
 

 

PERAN ORANG TUA DALAM MENANAMKAN NILAI-NILAI 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA ANAK USIA DINI  

DI DESA KOTA PAGU, KABUPATEN  

REJANG LEBONG 

 

 

SKRIPSI 
 

 

Diajukan untuk Memenuhi Syarat-Syarat  

GunaMemperoleh Gelar Sarjana (S1) 

Dalam Ilmu Tarbiyah 

 

\ 

 

OLEH: 

SINTIA NURSANTRI 
NIM. 18531192 

 

 
PROGRAM STUDI PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI 

IAIN CURUP 

2023



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

KATA PENGANTAR 

Assalamu'alaikum Wr. Wb 

Dengan naama Allah Yang Maha pengasih lagi Maha penyayang. Ya 
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ABSTRAK 

PERAN ORANG TUA DALAM MENANAMKAN NILAI-NILAI 

PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA ANAK USIA DINI DI 

DESA KOTA PAGU, KABUPATEN REJANG LEBONG 

 

Oleh: Sintia Nursantri 

          Skripsi ini membahas tentang Peran orang tua dalam menanamkan nilai-

nilai Pendidikan Agama Islam pada anak usia dini di Desa Kota Pagu, Kabupaten 

Rejang Lebong. Penelitian ini bertujuan: Untuk mengetahui bagaimana cara orang 

tua menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada anak usia dini di Desa 

Kota Pagu, Kabupaten Rejang Lebong; Untuk mengetahui bagaimana hambatan 

orang tua dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada anak usia 

dini di Desa Kota Pagu, Kabupaten Rejang Lebong. 

Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. Dalam 

penelitian iini isubjek ipenelitian iadalah orang tua dan anak usia dini. Teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini adalah wawancara dan dokumentasi. Teknik 

Analisis data pada penelitian ini adalah data ireduction i(reduksi idata), data 

idisplay i(penyajian idata), conclusion idrawing/data iverification i(penarikan 

ikesimpulan). Untuk memeriksa keabsahan data, maka dilakukan triangulasi data 

dengan menggunakan triangulasi sumber dan metode yang  diperoleh melalui 

wawancara langsung dengan orang tua  dan anak usia dini  di Desa Kota Pagu, 

Kabupaten Rejang Lebong. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa, cara orang tua dalam mendidik anak 

usia dini yaitu dengan cara yang baik, penuh kasih sayang, mengajarkan prilaku 

anak dengan baik , mengajarkan anak mengenal dasar-dasar agama islam serta 

mengajari anak untuk melaksanakan sholat 5 waktu, Hambatan yang di alami 

orang tua dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada anak usia 

dini di Desa Kota Pagu yaitu prilaku anak yang kurang baik, kesibukan orang tua, 

dan kurangnya pengetahuan ajaran Agama, maka dari itu peran orang tua 

sangatlah penting dalam kehidupan anak usia dini untuk mendapatkan prilaku 

yang baik di masa yang akan datang 

Dari Penelitian ini, dapat di simpulkan bahwa Peran orang tua dalam 

menanamkan pendidikan Agama Islam pada anak usia dini di Desa Kota Pagu, 

Kabupaten Rejang lebong, sudah cukup baik walaupun mereka memiliki 

kesibukan dalam mencari nafkah untuk keluarga, mereka sudah mengutamakan 

pendidikan untuk anaknya.  

 

 

 

 

Kata Kunci: Peran Orang Tua, Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam, Anak Usia  

         Dini. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Orang tua sangat memegang peranan penting terhadap pendidikan 

utama anak-anak, pendidikan keluarga terjadi secara alami dan bukan sebagai 

hasil dari kesadaran pendidikan yang terstruktur. Kelompok sosial pertama dan 

terpenting seorang anak adalah keluarga mereka. Karena keluarga adalah 

tempat pertama anak-anak belajar dan tumbuh, mereka akan menghabiskan 

lebih banyak waktu dengan keluarga mereka daripada dengan kelompok sosial 

lainnya. Mengingat anak merupakan bagian dari keluarga, maka keluarga 

merupakan aspek terpenting dalam pengasuhan anak. Lingkungan keluarga 

dapat memberikan dampak bagi kehidupan anak, sehingga anak perlu 

mengenal keluarga sebagai tempat tinggal atau bagian tetap dari kehidupannya. 

Terbukti bahwa anak akan mengalami hambatan dalam dirinya jika dukungan 

keluarga terhadapnya buruk, yang dapat mengganggu psikologi anak. Anak 

juga sangat membutuhkan dukungan dari keluarga.
1
 

Dalam masyarakat Indonesia, pendidikan agama Islam merupakan 

komponen yang sangat penting. Pendidikan agama Islam sejak dini dapat 

membantu anak mengembangkan karakter yang baik sejak usia dini. Orang tua 

sebagai pelaku utama dalam keluarga memiliki peran yang sangat penting

                                                             
1
 Yoga, D. S., Suarmini, N. W., & Prabowo, S. (2015). Peran keluarga sangat penting dalam 

pendidikan mental, karakter anak serta budi pekerti anak. Jurnal Sosial Humaniora (JSH), 8(1), 

46-54. 
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dalam menanamkan nilai-nilai dari Pendidikan Islam yang ketat kepada anak-

anak mereka. Namun demikian, ada faktor lain yang dapat mempengaruhi 

peran wali dalam menanamkan manfaat dari pendidikan Islam yang ketat di 

kalangan remaja. 

Pendidikan anak usia dini merupakan upaya pembinaan terhadap anak 

sejak lahir sampai dengan usia enam tahun. Hal itu dilakukan dengan 

memberikan rangsangan pendidikan untuk membantu mereka tumbuh secara 

jasmani dan rohani sehingga mereka siap untuk sekolah. Hal ini sesuai dengan 

Firman Allah SWT yang terdapat pada surat ke-14 (QS Luqman, 31): 

فِصَالُُٗ فِِْ عاَمَيِْْ انَِ اشْكُرْ لِْ  هٗ وَهْناً علَٰى وَهْنٍ وَّ يهِِْۚ حَََلتَهُْ اُمُّ نسَْانَ بِوَالَِِ يْناَ الِْْ ُ وَوَصَّ ْْ صِ ََ ي ََْۗ  اِلََّ اِْ ِِوَالَِِ   وَ

Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada dua 

orang ibu bapanya; ibunya telah mengandungnya dalam Keadaan lemah yang 

bertambahtambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun.bersyukurlah 

kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, bersyukurlah hanya kepada-Ku 

aku kembalimu. Maksudnya: Selambat-lambat waktu menyapih ialah setelah 

anak berumur dua tahun.
2
 

 

Menurut Tafsir Al-Mishbah karya Quraish Shihab, ayat ini memberikan 

perintah kepada manusia untuk berbuat baik kepada kedua orang tua mereka. 

Perintah ini dilandasi oleh fakta bahwa ibu sudah melahirkan anaknya dalam 

keadaan lemah yang sangat memerlukan perawatan dan kasih sayang dari 

orang tua. Selain itu, ayat ini juga mengajarkan rasa syukur kepada Allah SWT 

dan kedua orang tua, karena Allah SWT yang memberikan kehidupan dan 

kesempatan kepada anak untuk dapat merasakan kasih sayang dan perawatan 

dari kedua orang tua selama dua tahun pertama kehidupan. Dalam Tafsir Al-

Mishbah, Quraish Shihab juga menjelaskan bahwa ayat ini memberikan 

                                                             
2
 Kementrian/Departemen Pendidikan Republik Indonesia, 2014 



 

 

 

pengertian bahwa berbuat baik kepada orang tua merupakan kewajiban dan 

amal yang mulia dalam Islam. Selain itu, berbuat baik kepada orang tua juga 

menjadi kunci kesuksesan di dunia dan akhirat.
3
 

Pada umumnya, pendidikan berlangsung di keluarga, sekolah, dan 

masyarakat. Akibatnya, keluarga merupakan lembaga yang bertanggung jawab 

untuk mencapai tujuan Pendidikan secara umum. Orang tua memiliki peran 

yang sangat penting dalam pendidikan anak-anaknya, yang harus ditanamkan 

sedini mungkin, karena ayah dan ibu memiliki tanggung jawab yang sangat 

besar. Sebagai pemimpin rumah tangga, orang tua memberikan bimbingan dan 

teladan yang diikuti secara konsisten, yang akan berdampak signifikan 

terhadap perkembangan dan perilaku anak di sekolah dan di masyarakat. 

Iklim rumah atau keluarga adalah iklim di atas segalanya dalam 

menentukan pergantian peristiwa instruktif seseorang dan jelas merupakan 

faktor penting dalam menentukan pencapaian belajar seseorang. Keadaan 

ekologis yang secara signifikan menentukan hasil belajar seseorang termasuk 

hubungan yang menyenangkan di antara kerabat, aksesibilitas tempat dan 

perlengkapan belajar yang memuaskan, keadaan keuangan yang memadai, 

iklim rumah yang benar-benar tenang, perhatian yang luar biasa dari wali untuk 

peningkatan cara belajar dan pengajaran yang paling umum. anak-anak 

mereka.
4 

 

                                                             
3
 Shihab, Quraish. (2004). Tafsir Al-Mishbah: Pesan, Kesan, dan Keserasian Al-Quran Vol. 6. 

Jakarta: Lentera Hati. Hal. 443-444. 
4
 Moh Shochib. Pola Asuh Orang Tua (dalam membantu anak mengembangkan disiplin diri 

sebagai pribadi yang berkarakter. (Jakarta: Rineka Cipta 2018) h.3 



 

 

 

Keluarga dan Pendidikan adalah dua istilah yang tidak dapat 

dipisahkan. karena Pendidikan berkaitan dengan keluarga. Selain itu, memiliki 

anak dalam keluarga merupakan suatu kebutuhan bagi sebagian orang tua.
5
 

Anak usia dini adalah kesempatan ideal untuk melakukan pengajaran. Saat ini 

anak muda sedang mengalami proses perkembangan dan peningkatan yang luar 

biasa. Anak-anak tidak terpapar banyak pengaruh eksternal atau internal yang 

negatif. Dengan kata lain, akan lebih mudah bagi orang tua dan guru untuk 

mendorong perilaku yang lebih baik pada anak-anak mereka.
6
  

Beberapa kesalahan yang sering dilakukan orang tua saat mengasuh 

anaknya adalah terlalu menekan anak dan mengabaikan anak. Saat ini banyak 

wali yang tidak fokus pada pengasuhan yang tepat dalam mendidik dan 

membesarkan anak-anaknya, banyak wali yang menekan anaknya untuk sukses 

di bidang menguji kemampuan berpikir sehingga tidak fokus pada kebutuhan 

yang benar-benar dibutuhkan oleh anak-anaknya dalam pengalaman 

pendidikan, itu Sangat diharapkan bagi orang tua untuk kemudian bekerja agar 

tidak memikirkan kebutuhan anak-anaknya dan kemudian memberikan semua 

yang dibutuhkan anak, hal ini dapat menghalangi anak untuk memenuhi usaha 

pembentukannya akan mengalami masalah menjadi individu yang mandiri.
7
 

Pendidikan yang dirancang untuk membantu anak tumbuh dan 

berkembang secara utuh atau untuk menekankan perkembangan seluruh aspek 

kepribadian anak dikenal dengan pendidikan anak usia dini. Hasilnya, PAUD 

                                                             
5
 Syaiful Bahri Djamarah. Pola Asuh Orang Tua dan Komunikasi dalam keluarga Upaya 

Membangun Citra Membentuk Pribadi Anak. (Jakarta:Rineka Cipta:2017) h.2 

 
6
 Suyadi, Teori Pembelajaran PAUD (Bandung:Pt Remaja Rosdakarya, 2014), h.21-23.  

7
 Surti Deniarti Lestari, Pengaruh Pola Asuh Orang Tua Terhadap Kemadirian Anak Usia Dini 

(Usia 3-5 Tahun), (Universitas Pendidikan Indonesia 2014). h. 3 



 

 

 

memberi anak kesempatan untuk mewujudkan potensi dan kepribadian mereka 

sepenuhnya. Oleh karena itu, lembaga PAUD perlu menawarkan berbagai 

kegiatan yang dapat membantu anak mengembangkan keterampilan kognitif, 

bahasa, sosial, fisik, dan motoriknya, antara lain.
8 

 

Sehingga orang tua berperan penting dalam perkembangan kepribadian 

anaknya dan berperan penting dalam membesarkan anak. dimana menurut guru 

Ki Hadjar Dewantara tugas wali tidak bisa digantikan oleh sekolah, lembaga 

pendidikan, atau yayasan keterampilan. Bukti membantu kita untuk mengingat 

menulis. Tambah Ki Hadjar. Secara umum, pelatihan harus berada di pangkuan 

ibu dan ayah, karena utama kedua orang ini dapat melayani anak itu 

sepenuhnya dan tulus seperti yang diharapkan, bisa dikatakan cinta tanpa batas, 

beberapa nama yang berbagi cerita dengan makna. di Indonesia setuju bahwa 

orang tua harus memainkan peran terbaik dalam memberikan pendidikan 

kepada anak-anak mereka. Itu penting, terlepas dari seberapa sibuknya mereka 

bekerja. Oleh karena itu, keluarga telah menjadi bagian integral dari kehidupan 

setiap orang atau kelompok orang-orang, termasuk anak-anak, yang tidak dapat 

dipisahkan dari keluarganya karena anak adalah bagian dari tanggung jawab 

dan juga pendidik yang sangat menyayangi anaknya. Kerangka ini 

dimaksudkan untuk mengingatkan para wali agar memberikan arahan kepada 

anak dalam perkembangan dan perkembangannya berdasarkan 

                                                             
8
 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT RjaGrafindo Persada,  2005), h. 44. 



 

 

 

kecenderungannya sendiri serta mendekatkan anak dengan alam dan 

masyarakat.
9
 

Anak adalah amanah dan karunia Tuhan Yang Maha Esa, yang dalam 

dirinya melekat harkat dan martabat sebagai manusia seutuhnya. Akibatnya, 

anak-anak harus dilindungi dan dirawat. Jelas, menerima pendidikan yang 

terkait dengan prinsip-prinsip agama Islam adalah hak paling penting yang 

dimiliki anak-anak dalam Islam. Nilai-nilai Islam yang ketat ini disyariatkan 

untuk diberikan kepada anak-anak sejak dini. Anak-anak kecil berkisar dari 

usia 0 hingga 6 tahun. Sedangkan menurut NAEYC (National Association for 

The Education Of Young Children), adalah anak-anak berusia antara 0 sampai 

8 tahun yang bersekolah di taman kanak-kanak (TK) dan sekolah dasar serta 

tempat penitipan anak, panti asuhan keluarga, dan prasekolah (SD) negeri dan 

swasta. Untuk pengembangan potensi anak, tahun-tahun awal sangat penting. 

Karena merupakan masa paling krusial dalam perkembangan dasar-dasar 

kepribadian, kemampuan berpikir, kecerdasan, keterampilan, dan keterampilan 

sosial, maka masa balita merupakan masa emas yang tidak akan terulang 

kembali. Perkembangan jumlah dan fungsi sel saraf di otak anak pada masa 

awal masa kanak-kanak disebut sebagai "zaman keemasan". Oleh karena itu, 

usia emas ini sangat penting bagi perkembangan intelektual, emosional, dan 

sosial anak di masa mendatang dengan memperhatikan dan menghargai 

keunikan masing-masing anak. anak.
10

 

                                                             
9
 Mutiara Magta, “ Konsep Pendidikan Ki Hajar Dewantara Pada Anak Usia Dini”, Jurnal 

Pendidikan Usia Dini, vol. 7 Edisi 2 (November 2013), h 222 
10
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Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang mulia didalam islam dan 

mengandung nilai-nilai kebaikan dan kebajikan bagi manusia, oleh karena itu 

aktifitas manusia dapat dijadikan manusia sebagai makhluk yang mempunyai 

nilai moral, baik dalam fungsinya sebagai Mu‟abbid khalifah fil ardh atau 

„immrah fil ardh. Dalam pokok bahasan Pendidikan agama islam, nilai-nilai 

moral keagamaan menjadi salah satu bagian yang integral dalam setiap gerak 

usaha kependidikan yang tersusun secara structural-formal tidak hanya 

tercantum dalam tujuan institusional pendidikan saja, akan tetapi seharusnya 

juga terjalin erat dalam setiap denyut nadi aktifitasnya.
11

 

Dari usia 0 sampai 6 tahun, indikator perilaku berikut memberikan 

penjelasan mendalam tentang kompetensi nilai-nilai agama pada anak: 1) 

sudah mulai menirukan membaca Alquran, 2) melatih anak-anak untuk 

mengenal Alquran, 3) menunjukkan cara membaca alquran , 4) cinta kasih 

yang lengkap, 5) kebiasaan mendidik.
12

 

Dengan demikian dapat dipahami berdasarkan beberapa indikator yang 

telah dijelaskan diatas bahwa pentingnya peran dari orang tua adalah sebagai 

berikut: 1). Menjadi teladan dalam melakukan ibadah: Orang tua dapat 

menunjukkan contoh baik dalam melaksanakan ibadah, seperti shalat, puasa, 

dan membaca Al-Quran. Anak akan meniru apa yang dilihat dan didengar dari 

orang tua, sehingga orang tua dapat memanfaatkan momen ini untuk 
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membimbing anak dalam belajar dan memahami nilai-nilai agama Islam. 2). 

Mengajarkan cara membaca Al-Quran: Orang tua dapat memulai proses 

pembelajaran Al-Quran sejak dini dengan mengajarkan anak cara membaca 

huruf hijaiyah dan mengajarkan bacaan-bacaan dasar dalam Al-Quran. Orang 

tua dapat mengajak anak belajar Al-Quran secara santai dan menyenangkan, 

sehingga anak merasa senang dan bersemangat untuk belajar. 3). Membiasakan 

anak dengan ibadah: Orang tua dapat membiasakan anak dengan melakukan 

ibadah sehari-hari seperti shalat, membaca Al-Quran, dan dzikir. Dengan 

membiasakan anak dengan ibadah, anak akan terbiasa dengan lingkungan yang 

penuh dengan nilai-nilai keagamaan. 4). Mengajarkan sopan santun: Orang tua 

dapat mengajarkan anak cara bersikap sopan santun dan hormat kepada orang 

lain. Contohnya, mengajarkan anak untuk menyapa orang lain dengan salam, 

mengucapkan terima kasih, dan meminta maaf jika melakukan kesalahan. 5). 

Memberikan pemahaman nilai-nilai agama: Orang tua dapat memberikan 

pemahaman kepada anak mengenai nilai-nilai Agama Islam, seperti 

mengajarkan tentang kebaikan, kejujuran, keikhlasan, dan kasih sayang. Dalam 

proses ini, orang tua dapat menggunakan berbagai macam media, seperti buku-

buku cerita, video, dan permainan edukatif.
13

 

Dalam keseluruhan proses, orang tua perlu melibatkan anak secara aktif 

dan memberikan pendekatan yang sesuai dengan usia anak. Orang tua juga 

perlu memberikan penghargaan dan pujian ketika anak berhasil melakukan 
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sesuatu yang positif dalam proses belajar dan menanamkan nilai-nilai agama 

Islam. 

Desa Kota Pagu Kabupaten Rejang Lebong yang di pilih menjadi lokasi 

penelitian Desa ini merupakan salah satu wilayah di Rejang Lebong yang 

memiliki masalah pada hambatan dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam pada anak usia dini tidak semua tercapai dengan baik, penyebab 

dari hal tersebut yaitu adanya masalah-masalah yang ditemukan  di dalam 

kehidupan sehari hari. Adapun beberapa hal yang berhubungan dengan 

hambatan orang tua dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 

pada anak usia dini yaitu diantaranya seperti prilaku anak yang kurang baik, 

orang tua memiliki kesibukan mencari nafkah, dan kurangnya pengetahuan 

orang tua tentang Agama. Akan tetapi dengan berbagai hambatan yang dimiliki 

oleh orang tua di Desa Kota Pagu mereka semaksimal mungkin mengajari anak 

mereka tentang ajaran Agama Islam seperti mengajari anak mereka untuk 

berprilaku yang baik contohnya sopan santun terhadap orang yang lebih tua 

dan sesama teman, bersikap adil, dan bertanggung jawab. Selain mengajari 

anak mereka mengenai prilaku yang baik orang tua juga mengajari anak 

mereka mengenai beribadah seperti mengajari anak mereka untuk sholat, 

mengaji, dan berpuasa di saat bulan Ramadhan. Di sisi lain orang tua yang 

kurang memiliki pengetahuan tentang Agama yang tidak bisa mengaji mereka 

memerintah anak-anaknya untuk mengaji di setiap sore di rumah tokoh Agama 

masyarakat, karena di Desa Kota Pagu ini anak-anak sudah memiliki kegiatan 

di setiap sore untuk mengaji. 



 

 

 

Anak-anak yang dimaksud dalam penelitian ini dibatasi dengan usia, 

yaitu anak-anak yang berumur 6 sampai dengan 8 tahun. Pada usia ini 

penanaman nilai-nilai Agama Islam  sangat penting karena pengetahuan yang 

diserap pada usia anak-anak akan melekat dalam memori otaknya sampai usia 

tua. Batasan usia anak-anak ini dimaksudkan mempersempit cakupan jumlah 

yang akan di ambil  

Berdasarkan hasil wawancara dengan orang tua, orang tua menyatakan 

bahwa Sebagai orang tua sangat berperan penting dalam mengajari anak untuk  

berakidah yang baik , karena orang tua lah peran utama bagi anak untuk 

mengenali hal- hal yang mungkin belum mereka ketahui terutama untuk 

mengajarkan mereka mengenai ajaran agama islam, mengajari tentang 

keyakinan terhadap Allah dan menjalankan perintah-perintahnya.   

Berdasar latar belakang yang di jelaskan di atas, di Desa Kota Pagu, 

Kabupaten Rejang Lebong tentang Peran Orang Tua Dalam Menanamkan 

Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam Pada Anak usia Dini. Di desa ini orang tua 

sudah mulai memperhatikan tentang Pendidikan anak. Adapun hambatan-

hambatan dalam menanamkan nilai-nilai Agama pada anak usia dini  yaitu 

Kesibukan yang dimiliki orang tua, perilaku anak yang kurang baik, kurangnya 

pengetahuan tentang Agama Meskipun tedapat beberapa faktor yang 

menghambat dalam upaya penanaman nilai-nilai Pendidikan Agama Islam, 

namun hal tersebut dapat diatasi oleh pendidik dengan baik Berdasarkan latar 

belakang masalah tersebut Sehingga judul  dalam penelitian ini yaitu “Peran 



 

 

 

Orang Tua Dalam Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam 

Pada  Anak Usia Dini di Desa Kota Pagu , Kabupaten Rejang Lebong''. 

B. Batas Masalah  

Agar penelitian ini kajiannya lebih mendalam dan tidak terlalu luas, 

meningkat kemampuan yang dimiliki peneliti baik dilihat dari kemampuan 

akademik, kemampuan biaya, tenaga dan waktu. Maka peneliti bataskan 

masalahnya sebagai berikut: Peran orang tua dalam menanamkan nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam pada anak usia dini di Desa Kota Pagu, Kabupaten 

Rejang Lebong. 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan batas masalah di atas , 

maka peneliti mengemukakan beberapa pokok masalah sebagai berikut: 

a.  Bagaimana peran orang tua dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam pada anak usia dini di Desa Kota Pagu, Kabupaten Rejang 

Lebong.? 

b. Bagaimana nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada anak usia dini di Desa 

Kota Pagu, Kabupaten Rejang Lebong? 

c. Hambatan apa saja yang dihadapi orang tua dalam menanamkan nilai 

Agama terhadap anak usia dini di Desa Kota Pagu, Kabupaten Rejang 

Lebong.? 

 

 

 



 

 

 

A.  

B.  

C.  

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah dan batas masalah yang 

dikemukakan di atas yang menjadi tujuan penelitian adalah: 

a. Untuk mengetahui bagaimana nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 

pada anak usia dini di Desa Kota Pagu, Kabupaten Rejang Lebong.   

b. Untuk mengetahui cara orang tua dalam menanamkan nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam pada anak usia dini di Desa Kota Pagu, 

Kabupaten Rejang Lebong. 

c. Untuk mengetahui hambatan yang dihadapi oleh orang tua dalam 

menanamkan nilai-nilai Agama pada anak usia dini di Desa Kota 

Pagu, Kabupaten Rejang Lebong. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Manfaat Teoritis 

        Manfaat teoritis penelitian ini yaitu sebagai tambahan 

pengetahuan penelitian dan dapat menjadi bahan pustaka untuk 

penelitian selanjutnya khususnya terkait dengan peran orang tua dalam 

menanamkan nilai-nilai Agama pada anak usia dini. 

b. Manfaat Praktis 

a) Bagi Orang Tua  



 

 

 

Kegunaannya ialah untuk menambah pengetahuan dan 

wawasan orang tua dalam menanamkan nilai nilai Agama pada 

anak usia dini. 

b) Masyarakat 

Di harapkan dapat menjadi bahan masukan bagi 

kepentingan pendidikan anak usia dini dan sekaligus bermanfaat 

khususnya bagi para orang tua di Desa Kota Pagu dalam 

meningkatkan upaya dan peranannya mendidik dan menanamkan 

nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada anak usia dini. 

c) Bagi Peneliti 

Dapat dijadikan pengetahuan dan wawasan serta referensi dalam 

melakukan penelitian selanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Peran Orang Tua 

1. Pengertian Peran  

Menurut Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia istilah peranan di 

artikan sebagai pemain sandiwara (film), tukang lawak pada permainan 

makyong, perangkat tingkah yang diharapkan dimiliki oleh orang yang 

berkedudukan di masyarakat (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2005:854).
14

 

Pengertian peran menurut Robbins, Mendefinisikan peran sebagai " 

a set of expected behavior patterns attributed to someone occupying a given 

position in a social unit". Perilaku  individu dalam kesehariannya hidup 

bermasyarakat berhubungan erat dengan peran. Karena peran mengandung 

hal dan kewajiban yang harus dijalani seorang individu dalam 

bermasyarakat. Sebuah peran harus dijalankan sesuai dengan norma-norma 

yang berlaku juga dimasyarakat. Seorang individu akan terlihat status 

sosialnya  hanya dari peran yang dijalankan dalam kesehariannya. 

Selain pendapat itu, menurut Komaruddin yang dimaksud dengan 

peranan adalah: 
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a. Bagian dari tugas utama yang harus dilaksanakan seseorang dalam 

manajemen 

b. Pola penilaian yang diharapkan dapat menyertai suatu status  

c. Fungsi setiap variabel  dalam hubungan sebab akibat. 

 

Adapun menurut Soekanto, peranan merupakan aspek yang dinamis 

dari kedudukan (status). Apabila seseorang yang melakukan hak dan 

kewajibannya sesuai  dengan kedudukannya, maka dia menjalankan suatu 

peranan.
15

 

Jadi dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa peranan 

merupakan suatu bagian dari tugas utama yang harus dilakukan oleh 

seseorang dalam suatu kelompok atau organisasi yang berhubungan dengan 

status atau kedudukan 

Di dalam penelitian ini peranan adalah sebuah langkah yang 

dilakukan agar tujuan dapat tercapai sesuai dengan perencanaan yang telah 

dibuat sebagai langkah awal yang harus dilakukan. Dalam hal ini, ada 

beberapa hal yang harus diperhatikan, seperti peranan orang tua terhadap 

anak, serta bagaimana orang tua memanfaatkan berbagai macam yang ada di 

sekitar lingkungan untuk mencapaikan suatu yang diharapkan pada anak.  

2. Peran Orang Tua Terhadap Anak Usia Dini 

           Pada hakikatnya orang tua memiliki peran utama dalam mendidik 

dan memberikan contoh perilaku yang baik kepada anak, hal ini telah 

dijelaskan dalam Al-Quran surah An-Nisa (4): 9, sebagai berikut ini : 
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ةً ضِعٰفًا خَافُوْا  يَّ وَلْيَخْشَ الَّذِيْنَ لَوْ تَرَكُوْا مِنْ خَلْفِهِمْ ذُرِّ
16

َ وَلْيَقُوْلوُْا قَوْلًً سَدِيْدًا
ٰ

قُوا اّللّ عَليَْهِمْْۖ فَلْيَتَّ  

Artinya: "Dan hendaklah takut (kepada Allah) orang-orang yang 

sekiranya mereka meninggalkan keturunan yang lemah di belakang mereka 

yang mereka khawatir terhadap (kesejahteraan)nya. Oleh sebab itu, 

hendaklah mereka bertakwa kepada Allah, dan hendaklah mereka 

berbicara dengan tutur kata yang benar" 

 Ayat diatas menjelaskan tentang janganlah orang tua meninggalkan 

anak mereka dalam keadaan lemah, nah maksud lemah di ayat ini adalah 

lemah dalam segala aspek kehidupan terutama lemah iman,maka semua 

orang tua harus memperhatikan semua aspek perkembangan anaknya. 

Adapun hadist yang menjelaskan peran orang tua dalam 

menanamkan akhlak yang mulia sebagai berikut ini: 

  

عَنْ أنَسَِ بْنِ مَالكٍِ عَنْ رَسُىلِ اللهِ صَلَّى الله عَليْهِ 

 وسَلَّمَ قاَلَ : أكَْرِمُىا أوَْلادََكُمْ وَأحَْسِنىُا أدََبهَمُْ 

Artinya: Dari Anas bin Malik, Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam 

bersabda, “Muliakanlah anak-anak kalian dan perbaguslah tingkah laku 

mereka.” (H.R. Ibnu Majah). 

           Jadi hadist diatas menjelaskan tentang cara orang tua dalam 

mendidik anak, dan memberi contoh yang baik sedini mungkin karena apa 

yang orang tua perbuat maka itu lah yg diikuti oleh anak. 

           Orang tua mempunyai peranan penting dalam tugas dan tanggung 

jawabnya yang besar terhadap semua anggota keluarga yaitu lebih bersifat 

pembentukan watak dan budi pekerti, latihan keterampilan dan ketentuan 

rumah tangga, dan sejenisnya. Dalam lingkup teknis pengasuhan anak, 

                                                             
 

 



 

 

 

Imam Al-Ghazali dalam kitabnya “Ihya Ulumuddin” yang dikutip oleh 

(Hasballah & Thaib, 2012) telah membahas mengenai hal-hal yang harus 

diperhatikan orang tua sebagai pengasuh dan pendidik pertama bagi seorang 

anak. Menurutnya, ada delapan adab yang hendaknya diperhatikan orang tua 

dalam mendidik anak mereka, sehingga pendidikan dan pengasuhannya 

berhasil 

a. Sayang kepada anaknya dan berusaha memberi pelajaran yang dapat 

memberi pelajaran yang dapat membebaskannya dari api neraka. Oleh 

karena itu, tugas orang tua adalah sangat mulia. Orang tua harus mampu 

menjadi sebab bagi kebahagiaan dunia dan akhirat. 

b. Mengikuti akhlak dan keteladanan Nabi Muhammad SAW. Oleh karena 

itu, orang tua tidak boleh mengharapkan gaji, upah atau ucapan 

terimakasih. Ia mendidik dan mengasuh dengan niat beribadat dan 

mendekatkan diri kepada Allah SWT. 

c. Membimbing anak secara penuh, baik dalam mengasuh maupun 

mendidik. Ia harus memulai pelajaran dari yang mudah dan berangsur 

meningkat kepada yang sukar. Ia harus menjelaskan juga pada anak 

bahwa keikhlasan niat sangat penting dalam menggapai kesuksesan. 

d. Menasehati anaknya agar senantiasa berakhlak baik. Ia harus memulai 

nasehat itu dari hanya sekedar sindiran serta dengan penuh kasih sayang, 

tidak dengan cara dengan terang-terangan, apalagi dengan kasar dan 

mengejek yang akan membuat anak menjadi kebal atau keras kepala 

sehingga nasehat itu akan menjadi seumpama air dalam keranjang 

menetes kedalam pasir. 

e. Menghindarkan diri dari sikap merendahkan salah satu orang tua 

dihadapan anak, misalnya ayahnya tidak pandai mendidik, ibunya hanya 

sibuk dengan urusan sendiri. 

f. Menjaga agar materi yang diajarkannya sesuai dengan tingkat 

kematangan dan daya tangkap anaknya. Ia tidak boleh memberikan 

pelajaran yang belun terjangkau oleh potensi intelejensi anak didiknya. 

Pelajaran yang tidak disesuaikan akan membuat anak benci, karenanya 

akan meninggalkannya. 

g. Memilihkan materi pendidikan yang sesuai untuk anak-anak yang kurang 

pandai. Ia tidak boleh menyebut banhwa dibelakang dari ilmu yang 

sedang diajarkannya masih banyak rahasia yang hanya ia sendiri yang 

mengetahuinya. 



 

 

 

h. Mengamalkan ilmunya serta perkataannya tidak boleh berlawanan 

dengan realita perbuatannya. Sebab, jika demikian halnya maka 

anakanaknya tidak akan hormat kepadanya.
17

 

Menjadi ayah dan ibu tidak hanya cukup dengan melahirkan anak, 

kedua orang tua dikatakan memiliki kelayakan menjadi ayah dan ibu 

manakala mereka bersungguh-sungguh dalam mendidik anak mereka. 

Islam  menganggap pendidikan sebagai salah satu hak anak, yang jika 

kedua orang tua melalaikannya berarti mereka telah menzalimi anaknya 

dan kelak pada hari kiamat mereka dimintai pertanggung jawabannya. 

Rasulullah saw bersabda, .Semua kamu adalah pemimpin, dan setiap 

pemimpin akan diminta pertanggungjawabannya atas orang yang 

dipimpinnya. Seorang  penguasa adalah pemimpin dan penanggung jawab 

rakyatnya. Seorang laki- laki adalah pemimpin dan penanggung jawab 

keluarganya. Dan seorang  wanita adalah pemimpin dan penanggung jawab 

rumah dan anak-anak suaminya.
18

 

 Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud  

dengan keluarga adalah kesatuan unsur terkecil yang terdiri dari bapak, ibu  

dan beberapa anak. Masing-masing unsur tersebut mempunyai peranan 

penting dalam membina dan menegakkan keluarga, sehingga bila salah satu 

unsur tersebut hilang maka keluarga tersebut akan guncang atau kurang. 

Dari sini,peranan orang tua dalam  keluarga mempunyai peranan 

besar dalam pembangunan masyarakat. Dalam rangka pelaksanaan 
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Pendidikan  nasional, peranan orang tua semakin jelas dan penting terutama 

dalam  penanaman sikap dan nilai atau norma norma hidup bertetangga dan 

bermasyarakat, pengembangan bakat dan minat srta pembinaan bakat dan  

kepribadian. Sebagaimana dijelaskan oleh Singgih D. Gunarsa sebagi 

berikut : “Hubungan antar pribadi dalam keluarga sangat dipengaruhi oleh 

orang tua (ayah dan ibu) dalam pandangan dan arah pendidikan yang akan  

mewujudkan suasana keluarga. Masing masing pribadi diharapkan tahu  

peranannya didalam keluarganya dan memerankan denga baik agar 

keluarga menjadi wadah yang memungkinan perkembangan secara 

wajar”.
19

 

Jadi jelaslah orang tua mempunyai peranan penting dalam tugas dan  

tanggung jawabnya yang besar terhadap semua anggota keluarga yaitu 

lebih bersifat pembentukan watak dan budi pekerti, latihan keterampilan 

dan  ketentuan rumah tangga, dan sejenisnya. Orang tua sudah selayaknya  

sebagai panutan atau model yang selalu ditiru dan dicontoh anaknya.  Peran 

tugas dan fungsi orang tua secara alamiah dan kodratnya harus  melindungi 

dan menghidupi serta mendidik anaknya agar dapat hidup  dengan layak 

dan mandiri setelah menjadi dewasa. Oleh karena itu tidak  cukup hanya 

memberi makan minum dan pakaian saja kepada anak-anakya  saja tetapi 

harus berusaha agar anaknya menjadi baik, pandai dan berguna  bagi 

kehidupannya dimasyarakat kelak. Orang tua dituntut mengembangkan 

potensi yang dimiliki anaknya agar secara jasmani dan rohani dapat  
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berkembang dengan selaras dan seimbang secara maksimal.  Tugas dan 

tanggung  jawab tersebut tidaklah mudah terutama dalam  mendidik anak. 

Minimnya pendidikan kepribadian, mental dan perhatian orang tua 

akibatnya dapat terbawa arus hal-hal negatif seperti penyalah  gunaan obat-

obat terlarang yang saat ini sedang berkembang dikota besar bahkan 

sampai kekampung-kampung yang akinbatnya akan merusak mental  dan 

masa depan anak,  khususnya para pelajar yang diharapkan untuk menjadi 

generasi penerus bangsa yang sangat potensial dan  produktif. Tanggung 

jawab pendidikan yang perlu disadarkan dan dibina oleh kedua  orang tua 

terhadap anak. 

Orang tua mempunyai peranan pertama dan utama bagi anak- 

anaknya selama anak belum dewasa dan mampu berdiri sendiri. Untuk 

membawa anak kepada kedewasaan, orang tua harus memberi teladan yang 

baik karena anak suka mengimitasi kepada orang yang lebih tua atau orang 

tuanya.
20

 Anak merupakan investasi unggul untuk melanjutkan kelestarian 

peradaban sebagai penerus bangsa, orang tua memiliki tugas yang amat 

penting dalam menjaga dan memperhatikan hak-hak anak. 

1. Tanggung jawab Pendidikan iman  

Melakukan pengikatan pada anak dengan keimanan yang 

mendasar sesuai pada rukun islam serta memberikan dasar syariat sejak 

usia dini kepada mereka adalah yang dimaksud dengan pendidikan 

iman. 
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Hal yang dilakukan penetapan dengan melalui pemberitaan yang 

bersifat benar yang berkaitan dengan hakikat keimanan serta 

permasalahan gaib adalah yang dimaksud dengan dasar keimanan. Yang 

dimaksud dengan hakikat keimanan ataupun permasalahan gaib yaitu 

iman kepada Allah, iman kepada malaikat, iman pada kitab, iman 

kepada rasul, iman pada siksa kubur, hari pembangkitan, hari hisab, 

surga dan neraka serta semua perkara yang bersifat baik. Rukun Islam 

adalah setiap ibadah yang bersifat badani maupun materi seperti halnya 

shalat, puasa, zakat, dan haji bagi orang yang mampu. Dan yang 

dimaksud dengan dasar-dasar syariat ialah segala yang berhubungan 

dengan sistem atau aturan Ilahi dan ajaran-ajaran Islam, berupa akidah, 

ibadah, akhlak, perundang-undangan, peraturan, dan hukum. 

2. Tanggung jawab pendidikan moral 

Serangkaian dari prinsip dasar moral dan juga keutamaan sikap 

yang anak sejak masa pemula hendaknya miliki serta menjadikan 

mereka seorang mukalaf yaitu dalam kehidupan siap untuk 

mengarunginya itulah yang dimaksud dengan pendidikan moral Apabila 

pada masa pertumbuhan serta perkembangan pada masa kanak-

kanaknya telah memegang landasan iman kepada Allah serta menjadi 

terdidik agar senantiasa mempunyai rasa takut, ingat serta pasra dan 

juga meminta pertolongan, maka nantinya ia mempunyai kemampuan 

serta bekal dari pengetahuan dalam menerima sebuah keutamaan 



 

 

 

maupun kemuliaan. Sebab benteng pertahanan religius yang berakar 

pada hati sanubarinya, kebiasaan mengingat Allah yang telah dihayati 

dalam dirinya dan instropeksi diri yang telah menguasai seluruh pikiran 

dan perasaan telah memisahkan anak dari sifat-sifat jelek, kebiasaan-

kebiasaan dosa, dan tradisi-tradisi jahiliyah yang rusak. 

3. Tanggung jawab pendidikan fisik 

Untuk menjadi anak yang tumbuh dengan dewasa serta 

mempunyai kondisi fisik yang kuat, semangat, dan sehat, maka 

tanggung jawab yang diberikan Islam pada orang tua, serta pengajar 

yaitu tanggung jawab pendidikan fisik. Apabila anak memiliki fisik 

yang kuat, maka anak juga akan semangat dalam mendapatkan 

pendidikan yang diberikan oleh orang tua ataupun oleh gurunya. 

4. Tanggung jawab pendidikan rasio (akal)  

Yang dimaksud dengan pendidikan rasio (akal) adalah 

membentuk pola pikir anak dengan segala sesuatu yang bermanfaat 

seperti: ilmu-ilmu agama, kebudayaan dan peradaban. Dengan 

demikian, pikiran anak menjadi matang, bermuatan ilmu, kebudayaan, 

dan sebagainya. Tanggung jawab ini tidak kalah pentingnya dibanding 

tanggung jawab lain yang  telah disebutkan sebelumnya, semisal 

tanggung jawab pendidikan keimanan, moral, dan fisik.  

5. Tanggung jawab pendidikan kejiwaan  

Pendidikan kejiwaan bagi anak dimaksudkan untuk mendidik 

anak semenjak mulai mengerti supaya bersikap berani terbuka, mandiri, 



 

 

 

suka menolong, bisa mengendalikan amarah dan senang kepada seluruh 

bentuk keutamaan jiwa dan moral secara mutlak. Tujuan dari pendidikan 

ini ialah membentuk, membina dan menyeimbangkan kepribadian anak. 

Sehingga ketika anak sudah mencapai usia taklif (dewasa) ia dapat 

melaksanakan kewajiban-kewajiban yang dibebankan pada dirinya 

secara baik dan sempurna. 

B. Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam 

1. Pengertian Nilai-nilai Agama 

          Nilai menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah sifat-sifat atau 

hal-hal yang penting yang berguna bagi kemanusiaan.
21

 Nilai adalah 

derajat, kaliber, atau sifat sesuatu yang signifikan atau bermanfaat bagi 

kemanusiaan. Nilai dalam pandangan mengacu pada seperangkat ide atau 

emosi yang dipegang seseorang sebagai identitasnya sendiri dan yang 

memberikan gaya khas pada pikiran, perasaan, keterikatan, dan tindakan 

seseorang.
22

 

Para ahli telah menetapkan berbagai definisi untuk konsep nilai. 

Karena nilai terkait erat dengan pemahaman dan perilaku manusia, yang 

rumit dan menantang untuk didefinisikan, setiap definisi adalah unik. Nilai, 

menurut Milton Rokeach dan James Bank, adalah "semacam kepercayaan 

yang berada dalam lingkup sistem kepercayaan sehubungan dengan apa 

yang dilakukan atau tidak dilakukan seseorang, atau mempertimbangkan 
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22 Zakiyah Daradjat, Dasar-dasar Agama Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1984), h. 260. 



 

 

 

apa yang cocok atau salah.”
23

 

Prinsip-prinsip Islam termasuk dalam kategori nilai material, yang 

diwakili oleh realitas pengalaman spiritual dan fisik. Prinsip-prinsip Islam 

adalah tingkat tertinggi dari karakter moral dan kemampuan intelektual 

(insan kamil). Prinsip-prinsip Islam itu sempurna, universal, dan suci. 

Kebenaran dan kebenaran agama mampu melampaui subjektivitas kelas, 

ras, bangsa, dan stratifikasi sosial serta rasio, sentimen, dan keinginan 

manusia.
24

 

Beberapa definisi nilai yang disebutkan di atas dapat dipahami untuk 

menunjukkan bahwa itu adalah sesuatu yang idealis, abstrak, dan melibatkan 

kepercayaan pada apa yang diinginkan. Ini juga menyediakan kerangka kerja 

untuk pola berpikir, merasakan, dan berperilaku. Oleh karena itu, untuk 

mengikuti suatu nilai, seseorang harus mempertimbangkan bagaimana ide-

ide lain memanifestasikan dirinya dalam tindakan, perilaku, dan sikap.  

Ada dua sisi nilai-nilai Islam atau agama: "aspek normatif" dan 

"aspek operasional". Pertimbangan tentang baik dan buruk, benar dan 

salah, benar dan salah, dan apakah Anda diberkati atau tidak adalah topik 

utama dari elemen normatif. Lima kategori dalam aspek operatif wajib, 

sunnah, mubah, makruh, dan haram merupakan pedoman untuk 

membakukan tingkah laku manusia. Itu mengarah pada penjelasan berikut:  

                                                             
23 M. Khabib Thoha, Kapita selekta pendidikan islam,(jogyakarta: pustaka belajar,1996), h. 60. 
24 Zakiyah Daradjat, Dasar-dasar Agama Islam, (jakarta:Bulan Bintang, 1992), h.23. 



 

 

 

a. Wajib, menurut cita-cita budi pekerti manusia, ketaatan akan 

menghasilkan pahala (pahala), sedangkan kemaksiatan akan berakibat 

sanksi.  

b. Sunnah, nilai-nilai setengah baik bagi manusia yang merupakan 

penyempurnaan dari nilai-nilai yang sangat baik atau wajib, yang 

memungkinkan ketaatan dihargai untuk layanan dan ketidaktaatan 

dibiarkan tanpa hukuman.  

c. Mubah, nilai netral tidak ada hubungannya dengan apakah mereka 

menerima hadiah atau hukuman.  

d. Makruh, Kebiasaan buruk dapat dibayangkan selain tidak diinginkan dan 

akhirnya dapat mengakibatkan pelarangan. 

e. Haram, Nilai buruk diberikan karena mengganggu kesejahteraan diri 

sendiri dan mengancam perdamaian dunia. Jika subjek menerimanya, 

mereka akan dihukum baik secara langsung (di dunia ini) atau tidak 

langsung (di akhirat).
25

 

Nilai-nilai sosial, rasional, individu, biofisik, individu, ekonomi, 

politik, dan estetika adalah di antara lima nilai tersebut. Selain itu, 

mengandung prinsip-prinsip etika kemanusiaan, nilai-nilai muamalah 

ilahi, dan nilai-nilai ubudiyah dan ubudiyah. Berdasarkan beberapa 

uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa nilai-nilai agama Islam adalah 

kumpulan ajaran tentang nilai-nilai luhur yang dijunjung tinggi dan 

ditransmisikan dalam diri seseorang untuk membantunya belajar 
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bagaimana menjalani kehidupan yang sejalan dengan ajaran Islam. dan 

mengembangkan kepribadian yang berkembang sepenuhnya. Sejauh 

mana internalisasi keyakinan agama seseorang menentukan seberapa 

besar dan seberapa dalam nilai-nilai agama Islam dapat mempengaruhi 

dan membentuk karakter orang tersebut. Kepribadian dan sikap religius 

akan muncul dan membentuk cita-cita keagamaan Islam yang lebih 

dalam yang terintegrasi dalam diri seseorang.  

2. Pengertian Pendidikan 

Dengan metode dan sistem pendidikan, kualitas hidup seseorang 

dapat ditingkatkan dalam segala bidang kehidupannya. Pendidikan sangat 

penting untuk pertumbuhan suatu negara baik secara mendesak maupun 

strategis. Apalagi pendidikan bertujuan untuk menjamin kelangsungan 

hidup negara. 

Meningkatkan kapasitas suatu negara untuk berpartisipasi dalam 

skala global yang lebih besar pada dasarnya melibatkan penggunaan 

pendidikan sebagai alat taktis. Dalam Hadiyanto, Hanson dan Brembeck 

mengatakan, “Pendidikan merupakan investasi kemanusiaan, untuk 

memajukan individu dan masyarakat, sedangkan di sisi lain, pendidikan 

merupakan sumber kemajuan ekonomi”.
26

 

Salah satu aspek terpenting dalam kehidupan seseorang adalah 

pendidikannya. Masa depan dan jalan hidup seseorang ditentukan dan 

dibimbing oleh pendidikannya. Meski tidak semua orang berpendapat 
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demikian, pendidikan tetap merupakan kebutuhan bagi manusia. Pendidikan 

akan membantu seseorang mengembangkan bakat dan keterampilannya. 

Selain itu, pendidikan sering digunakan sebagai tolok ukur untuk menilai 

karakter seseorang. 

Dari beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan merupakan hal yang terpenting dalam kehidupan manusia 

karena dari pendidikan kita mendapatkan ilmu dan menuntun kita ke masa 

depan yang lebih baik. 

Pendidikan yang harus ditanamkan sejak anak berusia dini yaitu: 

1. Pendidikan Akidah  

Akidah secara garis besar mengacu pada amanah, yakin, dan 

beriman. Fondasi agama lain, termasuk keyakinan malaikat, rasul, kitab, 

akhirat, serta qhada dan qadar, disebut monoteistik, yang dianggap 

sebagai inti dari akidah.
27

 

Monoteisme, sering dikenal sebagai iman, adalah kepercayaan 

kepada Allah dan kesempurnaan semua sifat-sifatnya. Prinsip dasar 

aqidah dalam Islam pada hakekatnya adalah rukun iman, seperti beriman 

kepada Allah, beriman kepada malaikat, beriman kepada wahyu-wahyu 

Allah, beriman kepada hari kiamat, dan beriman kepada perbuatan baik 

dan buruk.
28
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28  Zakiyah Daradjat, Pendidikan Islam Dalam Keluarga dan Sekolah, (Jakarta: Remaja Rosda 
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Terbukti dari dakwah Nabi yang bertujuan untuk mengembalikan 

keimanan manusia terhadap ajaran agama Nabi Ibrahim dan Nabi-nabi 

sebelumnya yaitu beriman kepada Allah SWT dan tidak menyekutukan 

mereka dengan apapun, bahwa Rasulullah diutus untuk pertama kali 

dalam rangka menumbuhkan iman. “Bacakan kepada anak-anakmu 

kalimat pertama dengan laa ilaaha illallah,” perintah Rasulullah.29
  

  Islam memperhatikan “pendidikan” anak-anak sebelum dan 

sesudah mereka lahir. padahal anak itu masih dalam kandungan. Penting 

untuk menanamkan dan memperkuat nilai-nilai Islami anak sedini 

mungkin. Misalnya, seorang Muslim dapat memilih pasangan 

berdasarkan empat faktor penampilan, pendapatan, keturunan, dan 

agama. Islam telah menetapkan bahwa nilai agama harus didahulukan. 

Agar dia bisa menjadi ibu yang baik bagi anak-anaknya di masa depan, 

dia harus mencari pasangan yang merupakan wanita muslimah yang 

taat.
30

 

Meski masih dalam lingkup akidah, ibadah, dan akhlak, namun 

gambaran konten yang diajarkan kepada anak kecil jelas berbeda dengan 

yang diajarkan kepada orang dewasa. Anak usia dini sudah dapat 

mengenyam pendidikan akidah sejak dini, meskipun pada kenyataannya 

anak usia dini belum layak dipanggil untuk mempertimbangkan hakikat 

Tuhan, Malaikat, Nabi (Rasul), Kitab Suci, Hari Akhir, serta Qadha dan 

Qadar. iman). Mengetahui nama-nama malaikat, kisah para Nabi dan 

                                                             
29 Zainal Efendi Hasibuan, Pendidikan Berbasis Sirah Nabawiyah, (Medan: Mitra, 2012), h.101. 
30 Siti Rafidah dan Hafiz Abdurrahman, Membentuk Anak Shalih Panduan Praktis Anak Usia 

Dini-Remaja, (Jakarta: Wadi Press, 2007), h. 36-37. 



 

 

 

Rasul, serta informasi mendasar terkait aqidah lainnya dapat diberikan 

sebagai bagian dari pendidikan awal tentang agama (rukun iman). 

Mengumandangkan azan untuk bayi yang baru lahir merupakan salah 

satu metode membekali anak dengan pendidikan akidah. 

2. Pendidikan Ibadah 

Anak-anak harus diajarkan tentang ibadah sejak dini, termasuk 

cara bersuci, cara berdoa, membaca ayat-ayat pendek, cara menyambut 

orang, cara melakukan sholat, dan berbagai amal amal dan amal saleh 

lainnya yang diridhoi Allah. . Ketika memperkenalkan anak-anak untuk 

sholat di usia muda, orang tua dapat mencapainya dengan mengizinkan 

anak untuk sholat bersama mereka segera setelah dia cukup umur untuk 

mengenali tangan kanan dan kirinya. Selain itu, orang tua hendaknya 

memberi contoh kepada anak-anaknya dengan tidak membiarkan mereka 

menonton televisi saat azan sedang dikumandangkan. 

3. Pendidikan Akhlak  

Kewajiban khilafah manusia terhadap dirinya sendiri adalah 

menghiasi dirinya dengan akhlak yang tinggi dan menjauhkan diri dari 

perilaku yang menjijikkan, yang tidak kalah pentingnya dengan menuntut 

ilmu. 

Akibatnya, orang tua harus menjadi pendidik yang memberikan 

pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang tepat kepada anak-anak 

mereka. Mereka juga harus mengatur keluarga dan memimpin dengan 



 

 

 

teladan dalam semua segi kehidupan keluarga, termasuk perkembangan 

rohani dan jasmani.
31

 

 Ibu-ibu Muslim yang benar-benar peduli untuk menanamkan 

akhlak yang baik pada anak-anak mereka akhlak yang terpuji dan 

termasuk merawat orang lain, menjalin persahabatan, membantu yang 

lemah, menghormati orang tua, merawat anak kecil, jujur dalam 

perkataan dan tindakan, menepati janji mereka, dan kebajikan lainnya 

dikenal sebagai panutan.
32

 

Seorang wanita Muslim yang berpengetahuan tahu bagaimana 

mendapatkan akses ke jiwa terdalam anak-anak dan kemudian 

mengajarkan kebajikan yang luar biasa dan moral yang mengagumkan ini 

dengan menggunakan cara-cara yang tepat dan memberikan teladan 

positif, bergaul dengan mereka dan memperlakukan mereka dengan 

kebaikan, kesetaraan, keadilan, serta nasihat dan bimbingan 

Konsekuensinya, anak-anak akan berkembang secara alami 

dengan menampilkan kedewasaan, kedalaman pemahaman, kedewasaan 

berpikir, kesalehan, pengabdian, dan kemampuan untuk berkontribusi 

dengan cara yang diperlukan. Mereka juga akan dipersiapkan untuk 

membangun di berbagai bidang kehidupan. Madrasah (sekolah) pertama 
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bangsa adalah seorang ibu, yang juga berperan sebagai pendidik pertama 

generasi yang beradab dan ibu pendiri peradaban.
33

 

Moralitas terhadap orang tua, kerabat, teman, guru, lingkungan, 

dan masyarakat pada umumnya hanyalah beberapa pelajaran moral yang 

perlu diajarkan kepada anak kecil. Sangat penting untuk menanamkan 

cinta keluarga pada anak kecil sehingga mereka menyadari tanggung 

jawab dan hak mereka dalam keluarga sejak dini. Ajaran hormat dan 

patuh kepada orang tua, pelayanan dan kasih sayang orang tua kepada 

anak, serta topik-topik lain yang relevan dengan tata krama dalam 

kehidupan keluarga, semuanya tercakup dalam mata pelajaran ini. Selain 

itu, penting untuk menanamkan akhlak atau adab saat membaca Al-

Qur'an, makan, minum, menggunakan kamar kecil, dan hal-hal lain yang 

berhubungan dengan pengembangan akhlakul karimah pada anak usia 

dini.  

3. Agama Islam  

 Islam adalah agama monoteistik yang menyembah Allah. Setelah 

Kristen, Islam adalah agama terpopuler kedua di dunia, dengan lebih dari 

1,2 miliar pengikut. Islam adalah kata yang mengacu pada penyerahan diri 

sepenuhnya kepada Tuhan. 

Kata "Islam" berasal dari kata Arab salima, yang berarti aman, 

tenteram, dan damai, menurut linguistik (etimologi). Aslama yuslimu 

islaman, yang juga berarti berserah diri, berserah diri, taat, dan patuh, 
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tercipta dari kata tersebut. Muslim, di sisi lain, adalah mereka yang 

bersumpah untuk tunduk, patuh, dan menyerah kepada Allah SWT. 

Sebaliknya, istilah "Islam" mengacu pada agama yang doktrinnya 

diturunkan kepada manusia oleh Allah melalui seorang utusan. Islam 

memberikan tuntunan dalam berbagai segi kehidupan dan kemanusiaan. 

Islam adalah sistem pengajaran yang lengkap, menyeluruh, dan ideal yang 

mengatur cara hidup seorang Muslim baik dalam ibadahnya maupun dalam 

hubungannya dengan dunia luar. 

Agama adalah suatu kepercayaan yang sudah dimiliki oleh 

seseorang, namun perlu dikembangkan atau dibimbing agar orang tersebut 

memegang kepercayaan yang lurus dan akurat. Menanggapi pentingnya 

pendidikan agama, Dr. Mansur menyatakan bahwa sangat penting untuk 

secara konsisten menanamkan dasar-dasar keimanan kepada anak-anak agar 

setiap tahap perkembangan dan kemajuan mereka selalu dilandasi oleh 

keimanan yang hakiki. 

Banyak profesional dan akademisi telah berupaya untuk 

mendefinisikan Islam dengan menggunakan istilah-istilah tertentu. 

Kesimpulan bahwa akidah Islam adalah wahyu yang diberikan Allah SWT 

melalui utusan-Nya untuk dibagikan kepada semua orang sepanjang masa 

adalah:   

1. Seperangkat cita-cita dan pedoman yang memandu bagaimana orang 

harus menjalani kehidupan mereka dalam kaitannya dengan Tuhan, orang 

lain, dan makhluk hidup lainnya. 



 

 

 

2. Tujuan: Meraih ridha Allah, menunjukkan kasih sayang kepada seluruh 

alam, dan mencapai kebahagiaan di kehidupan ini dan selanjutnya. 

3. Secara umum terdiri dari akhlak, syariah, dan akidah. 

4. Berasal dari Al-Qur'an, wahyu Allah SWT, sebagai pelengkap wahyu-

wahyu sebelumnya yang dipahami oleh sunnah Rasulullah SAW.
34

 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama 

Islam mengacu pada upaya sengaja yang dilakukan oleh orang tua atau guru 

kepada anak dengan tujuan untuk mengembangkan rasa percaya diri dan 

akhlak siswa yang sejalan dengan ajaran Islam. 

Dari pemaparan diatas ada beberapa cara yang dilakukan orang tua 

untuk menanamkan nilai-nilai agama pada anaknya, seperti mengenalkan 

keberadaan Tuhan pada anak. Hal yang utama yang dapat orang tua lakukan 

dalam mendidik anak adalah mengenalkan kepada anak tentang keberadaan 

tuhan sebagai pencipta alam semesta dan seluruh isinya, dunia dan seluruh 

isinya merupakan salah satu kebesaran Tuhan, orang tua bisa menjelaskan 

kepada anaknya tentang makhluk ciptaan Tuhan seperti manusia, tumbuhan, 

dan binatang, kemudian memberi penjelasan kepada anak bahwa segala 

sesuatu dan hal yang terjadi itu semua atas izin tuhan. 

Orang tua sangat berperan dalam menanamkan nilai-nilai agama, 

karena memiliki tujuan agar anak memiliki kualitas hidup yang baik, tujuan 

hidup tercapai dan agar anak berhasil dalam pendidikan Agama Islam Selain 

itu juga orang tua menganggap bahwa penting untuk menanamkan nilai-
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nilai agama pada anak dan meiliki tujuan agar anak meiliki tujuan dan tidak 

terjerumus dalam hal-hal yang tidak baik, untuk bekal kehidupan anak dan 

agar menjadi anak yang sholeh dan sholehah. Cara yang orang tua lakukan 

dalam menanamkan nilai-nilai  agama pada anak yaitu melalui pendekatan 

dengan anak, dan sebagai orang tua memberikan contoh yang baik kepada 

anak dan menyekolahkan anak ke sekolah agama.  

Dalam proses menanamkan nilai-nilai ibadah kepada anak, orang 

tuamemberikan motivasi agar anak beribadah kepada Allah Swt. 

denganikhlas, mengawasi anak dalam melaksanakan kewajiban seperti 

sholat,mengaji, dan memberi pengetahuan mengenai ibadah, membiasakan 

anakuntuk shalat lima waktu agar tertanam rasa kewajiban dalam 

melaksanakan ibadah, dan membiasakan anak untuk bersedekah. 

4. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Tujuan adalah apa yang diharapkan untuk dicapai setelah 

menyelesaikan transaksi atau aktivitas. Memilik kembali konsep pendidikan 

agama dalam Islam, yang disadari setelah mengalami pendidikan Islam 

secara utuh adalah “Insan Kamil” Taqwa Insan Kamil, bahwa manusia utuh 

secara rohani dan melalui ketakwaan kepada Allah SWT., dapat hidup dan 

tumbuh secara wajar selaras dengan alam. Dalam hal ini, pendidikan agama 

Islam memiliki beberapa tujuan:
35

 

a. Tujuan umum (kelembagaan). Tujuan umum adalah tujuan yang dicapai 

oleh semua kegiatan pendidikan, melalui pendidikan atau sebaliknya. 
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Tujuan ini mencakup semua aspek sifat manusia, termasuk sikap, 

perilaku, penampilan, kebiasaan, dan keyakinan. Menurut tahapan-

tahapan tersebut, bentuk orang yang bertakwa, walaupun kecil dan 

berkualitas buruk, harus dapat mencerminkan pribadi orang yang 

terpelajar. Tujuan umum pendidikan juga harus dikaitkan dengan tujuan 

pendidikan nasional negara-negara di mana pendidikan Islam diterapkan, 

dan tujuan organisasi. 

b. Tujuan akhir Pendidikan Islam itu berlangsung selama hidup, maka 

tujuan akhirnya tedapat pada waktu hidup di dunia ini telah berakhir 

pula. Tujuan umum yang berbentuk Insan Kamil dengan pola takwa 

dapat mengalami naik turun, bertambah dan berkurang dalam perjalanan 

hidup seseorang. Karena itulah pendidikan Islam itu berlaku selama 

hidup untuk menumbuhkan, memupuk, mengembangkan, memelihara, 

dan mempertahankan tujuan pendidikan yang telah dicapai. Tujuan akhir 

Pendidikan Agama Islam akan dapat lebih dipahami dalam firman Allah 

SWT: 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah 

sebenarbenar takwa kepadaNya, dan janganlah sekali-kali kamu mati 

melainkan dalam keadaan beragama Islam.” (QS. Al-Imran: 102) 

c. Tujuan sementara (Instruksional) Tujuan sementara adalah tujuan yang 

akan dicapai setelah seseorang didik diberi sejumlah pengalaman tertentu 

yang direncanakan dalam suatu kurikulum pendidikan formal. Pada 

tujuan sementara bentuk insan kamil dengan pola waktu sudah kelihatan 



 

 

 

meskipun dalam ukuran sementara, sekurang-kurangnya beberapa ciri 

pokok sudah kelihatan pada pribadi seseorang didik. 

d. Tujuan Operasinal Tujuan Operasional adalah tujuan praktis yang akan 

dicapai dengan sejumlah kegiatan tertentu. Satu unit kegiatan pendidikan 

dengan bahan-bahan yang sudah dipersiapkan dan diperkirakan akan 

mencapai tujuan tertentu disebut tujuan operasional. Dalam tujuan 

operasional ini lebih banyak dituntut dari seseorang didik suatu 

kemampuan dan keterampilan tertentu. Sifat operasionalnya lebih 

ditonjolkan dari sifat penghayatan dan kepribadian. Untuk tingkat yang 

paling rendah, sifat yang berisi kemampuan dan keterampilanlah yang 

ditonjolkan. Misalnya, ia dapat berbuat, terampil melakukan, lancer 

mengucapkan, mengerti, memahami, menyakini dan menghayati adalah 

soal kecil. Dalam pendidikan hal ini terutama berkaitan dengan 

kegiatanlahiriyah, seperti bacaan dari kafiyat shalat, akhlak, dan tingkah 

laku. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pendidikan agama Islam ini 

memilki tujuan agar siswa yang dapat memilki aklakhul karimah sesuai 

dengan yang dicontohkan Rasulullah SAW yaitu dengan bertaqwa terhadap 

Allah SWT, menjadi orang yang beruntung baik di dunia maupun di akhirat 

C. Anak Usia Dini 

a. Pengertian Anak 

Anak-anak adalah pemimpin masa depan yang akan menjunjung 

tinggi nilai-nilai negara. Anak-anak memainkan peran strategis yang sangat 



 

 

 

penting dalam menjaga kelangsungan hidup negara dan negara di masa 

depan. Mereka harus diberi kesempatan seluas-luasnya untuk tumbuh dan 

berkembang secara optimal agar mampu mengemban tugas itu, di segala lini 

fisik, psikis, dan spiritual. Mereka harus diberikan haknya, dilindungi, dan 

dibiarkan makmur. Oleh karena itu, sangat penting untuk mencegah dan 

memberantas segala bentuk kekerasan terhadap anak. 

Anak pada umumnya dipahami sebagai keturunan atau generasi yang 

dihasilkan dari aktivitas seksual antara seorang pria dan seorang wanita, 

baik selama maupun setelah menikah. Anak juga dipandang sebagai wadah 

yang harus dikorbankan semua harapan masa depan orang tuanya, sekaligus 

sebagai pelindung orang tuanya kelak ketika secara fisik sudah tidak mampu 

lagi menghidupi dirinya sendiri, menurut hukum adat yang dikemukakan 

oleh Soerojo Wignjodipoero dan dikutip oleh Tholib Setiadi.
36

 

Menurut beberapa peraturan perundang-undangan yang berlaku di 

Indonesia, anak didefinisikan sebagai berikut:  

1. Undang-Undang No. 3 Tahun 1997 tentang Pengadilan Anak. dalam 

kasus anak nakal, seseorang dianggap sebagai anak jika mereka berusia 

di bawah 18 (atau 18) dan belum pernah menikah.
37

 

2. Undang-Undang No 39 Tahun 1999 tentang Hak Asasi Manusia 

dinyatakan bahwa setiap orang yang belum berumur 18 (delapan belas) 
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tahun yang belum menikah dianggap sebagai anak, termasuk anak yang 

belum lahir, jika hal itu untuk kepentingan terbaiknya.
38

 

3. Undang-Undang No 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan anak 

dinyatakan bahwa anak mengacu pada siapa pun yang berusia kurang 

dari 18 tahun, termasuk anak yang belum lahir. 

4. Convention On The Rights Of Child (1989) ditetapkan bahwa anak 

adalah mereka yang berusia di bawah 18 tahun dan telah dikukuhkan 

oleh pemerintah Indonesia dengan Keputusan Presiden No. 39 Tahun 

1990.
39

 

Anak adalah keturunan atau generasi muda sebagai salah satu 

sumber daya manusia yang menjadi calon dan penerus nilai-nilai perjuangan 

bangsa, dan anak adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun, menurut 

beberapa pemikiran dan uraian di atas 18 tahun. 

b. Anak Usia Dini 

Anak usia dini adalah "masa emas" seorang anak, karena ini adalah 

masa perkembangan fisik dan intelektual yang luar biasa pesat. Selanjutnya, 

karakter, kepribadian, dan pengembangan karakter terjadi sepanjang waktu 

ini. Karena merupakan masa perkembangan kepribadian yang utama, masa 

kanak-kanak juga merupakan usia yang paling krusial bagi anak. Oleh 

karena itu, sangat penting untuk memulai pendidikan agama sejak dini. 

pentingnya menegakkan prinsip-prinsip agama pada usia muda untuk 

menghasilkan orang-orang yang bermoral. Anak-anak dikenalkan dengan 
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ciptaan Tuhan, alam, dan seisinya sebagai bagian dari pendidikan agama 

Islam sejak dini. Perkenalkan ibadah setelah itu, fokus pada sholat, wudhu, 

dan bacaan sholat harian. Untuk mengembangkan moralitas yang unggul, 

praktik dengan seluk-beluk Islam juga diajarkan. 

Sebagaimana tercantum dalam Pasal 1 angka 14 Undang-Undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional yang menyebutkan bahwa pendidikan anak usia dini adalah 

pendidikan yang diperuntukkan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia 

enam tahun, yang di definisikan oleh anak usia dini di Indonesia sebagai 

pendidikan untuk anak-anak dari 0 sampai 6 tahun. Sedangkan Anak usia 

dini menurut NAEYC (NationalAssociation for The Education of 

YoungChildren), adalah anak-anak berusia antara 0 dan 8 tahun yang 

bersekolah di taman kanak-kanak (TK) dan sekolah dasar serta tempat 

penitipan anak, panti asuhan keluarga, dan prasekolah (SD) negeri dan 

swasta.  

Ini mungkin terjadi sebagai akibat dari bagaimana kelas I, II, dan III 

sekolah dasar, yang kira-kira setara dengan taman kanak-kanak dan 

beberapa tahun pertama sekolah dasar, diajarkan. Usia dini merupakan masa 

emas, masa dimana anak tumbuh dan berkembang dengan cepat. Anak-anak 

paling reseptif dan memiliki kapasitas terbesar untuk belajar pada usia ini, 

dan tingkat keingintahuan mereka sangat tinggi. Hal ini terlihat dari fakta 

bahwa anak-anak sering mempertanyakan tentang apa yang mereka lihat. 

Anak akan terus bertanya sampai mengerti artinya jika pertanyaannya tidak 



 

 

 

dijawab. Selain itu, setiap anak unik dengan caranya sendiri, yang mungkin 

timbul dari pengaruh genetik atau lingkungan.  

Setelah mengetahui tentang Anak Usia Dini, berikut rangkuman 

Pendidikan Anak Usia Dini secara keseluruhan. Ini mempromosikan aspek 

fisik dan non-fisik perkembangan anak sejak lahir hingga usia enam tahun 

dengan menawarkan stimulasi untuk pertumbuhan fisik, spiritual, motorik, 

intelektual, emosional, dan sosial mereka. Oleh karena itu, PAUD dapat 

didefinisikan sebagai berikut:  

a. Kegiatan pembelajaran yang akan membantu anak mengembangkan 

kemampuan dan keterampilannya dirangsang, difasilitasi, dibina, dan 

ditawarkan dalam pendidikan anak usia dini. 

b. Menyelenggarakan pendidikan anak usia dini untuk meletakkan dasar 

bagi pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani halus, serta 

kecerdasan spiritual dan keagamaan. 

c. Mengingat perbedaan dan perluasan pendidikan anak usia dini yang 

diberikan melalui anak usia dini.
40

  

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa anak usia dini adalah 

sekelompok anak yang sedang dalam proses pertumbuhan dan 

perkembangan yang unik dalam arti memiliki pola pertumbuhan dan 

perkembangan. Pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini perlu 

diarahkan pada peletakan dasar-dasar yang tepat bagi pertumbuhan dan 

perkembangan manusia seutuhnya, khususnya pertumbuhan dan 
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perkembangan yang seimbang antara fisik, emosi, dan bahasa komunikasi 

sebagai dasar perkembangan anak yang utuh. 

 

D. Penelitian Relevan 

Setiap Penelitian pasti yang diteliti hampir sama dengan peneliti yang 

terdahulu baik segi penelitian maupun judul. Dalam kajian sebelumnya yang 

relevan dapat dijadikan pendukung dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Skripsi Aisyah "Peran Orang Tua Dalam Menanamkan Pendidikan Agama 

Islam Pada Anak Usia Dini Di Kelurahan Pidoli Dolok Kecamatan 

Panyabungan Kabupaten Mandailing Natal", Fakultas Tarbiyah Dan Ilmu 

Keguruan, Institut Agama Islam Negeri(IAIN), Padang Sidimpuan, Tahun 

2016. Skripsi ini membahas mengenai Peran orang tua dalam menanamkan 

nilai-nilai pendidikan agama islam pada anak usia dini dan cara orang tua 

mendidik anak dengan baik pada anak. Adapun Persamaan dari penelitian 

ini sama-sama mengunakan metodologi penelitian kualitatif dengan metode 

deskriptif, Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan 

obsevasi. Adapun Perbedaaanya itu penelitian ini lebih membahas hambatan 

hambatan orang tua dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan agama 

islam.sedangkan penelitian tersebut lebih membahan tentang sikap orang tua 

dalam mendidik anak. 

2. Skripsi Azizah Maulina Erzad "Peran Orang Tua Dalam Mendidik Anak 

Sejak Dini Di Lingkungan Keluarga" STAIN Kudus, Jawa Tengah, 

Indonesia, tahun 2017.  Menurut temuan studi tesis ini, keluarga adalah 



 

 

 

tempat pertama kali anak-anak mengenyam pendidikan formal. Untuk 

pertama kalinya, keluarga adalah tempat pembentukan karakter dan 

kepribadian anak. Di antara tuntunan atau pedoman yang harus diikuti oleh 

orang tua dalam mendidik anaknya adalah yang menekankan pada 

pendidikan akhlak atau budi pekerti, pendidikan ilmu pengetahuan, 

pendidikan agama, memperlakukan mereka dengan adil, serta menunjukkan 

cinta dan kasih sayang. Peran orang tua sangat menentukan dalam 

pertumbuhan dan pembentukan karakter anak usia dini karena orang tua 

berperan sebagai panutan bagi anaknya. Adapun perbedaan dari penelitian 

ini yaitu judul yang diteliti oleh Azizah maulina Erzad adalah Peran orang 

tua dalam mendidik anak sejak dini dilingkungan keluarga. Sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu Peran orang tua dalam menanamkan 

nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada anak usia dini didesa kota pagu, 

Kabupaten Rejang Lebong.  

3. Skripsi Septi Irmalia " Peran Orang Tua Dalam Pembentukan Karakter 

Anak Usia Dini", Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Purwokerto, 

Tahun 2020. Skripsi ini mengeksplorasi bagaimana perkembangan karakter 

anak usia dini dipengaruhi oleh orang tua. Pembentukan perilaku anak yang 

sesuai dengan cita-cita karakter masyarakat dan berlangsungnya proses 

pendidikan keduanya sangat bergantung pada keluarga. Orang tua tidak 

diragukan lagi harus memainkan peran yang sangat signifikan dalam 

pendidikan keluarga, terutama dalam pendidikan anak-anak. Adapun 

perbedaan penelitian skripsi Septi Irmalia yaitu skripsi ini mengnunakan 



 

 

 

metode penelitian kepustakaan (Library Reseach), adapun yang dimaksud 

dengan penelitian kepustakaan adalah serangkaian kegiatan yang berkenan 

dengan metode pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta 

mengelolah bahan penelitiannya. Sedangkan Penelitian yang akan dilakukan 

menggunakan metodologi penelitian kualitatif dengan metode deskriptif, 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara dan obsevasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Dan Pendekatan  Penelitian 

             Menurut Sugiono, Metode penelitian pada hakekatnya adalah cara 

ilmiah untuk mengumpulkan data untuk kegunaan tertentu. Berdasarkan hal 

tersebut, metode ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan merupakan empat kata 

kunci yang perlu diperhatikan. Menurut metode ilmiah, proyek penelitian 

didasarkan pada prinsip-prinsip ilmiah yang logis, empiris, dan metodis. Atas 

dasar pembenaran ini, dapat disimpulkan bahwa metodologi penelitian adalah 

metodologi ilmiah yang digunakan untuk mengumpulkan data untuk 

penyelidikan penelitian dengan maksud dan tujuan yang telah ditentukan. 

 Jenis penelitian ini adalah field research (penelitian lapangan). 

Penelitian lapangan adalah kerja lapangan yang sebenarnya dan interaksi antara 

peneliti dan masyarakat lokal diperlukan untuk pengumpulan data.41 Penelitian 

ini digolongkan penelitian deskriptif kualitatif.  

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada 

kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana 

peneliti adalah sebagai instrument kunci.42  

Adapun penelitian deskriptif adalah penelitian yang dirancang untuk 

melihat situasi, kondisi, atau masalah lain yang telah dijelaskan, dengan 
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temuan yang diberikan sebagai laporan penelitian.43 Karena penelitian kualitatif 

tidak menggunakan angka-angka melainkan menggunakan deskripsi dalam 

bentuk frase dan bahasa, sistem metode kualitatif sering digunakan oleh para 

peneliti. Karena penelitian dilakukan pada hal-hal nyata, peneliti memilih 

untuk menggunakan sistem penelitian kualitatif. 

 Objek alamiah adalah mereka yang berkembang dari apa yang sudah 

ada, tidak tertipu oleh peneliti, dan tidak terpengaruh oleh kedatangan mereka 

dalam hal dinamika. Untuk mengumpulkan data rinci dengan makna, sistem 

kualitatif digunakan. Signifikansi adalah data yang aktual dan dapat dipahami. 

Jadi penelitian deskriptif yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini 

dimaksudkan untuk memperoleh informasi mengenai peran orang tua dalam 

menanamkan nilai–nilai pendidikan agama islam pada anak usia dini di Desa 

Kota Pagu, Kabupaten Rejang Lebong. 

B.  Subjek Penelitian 

Dalam penelitian ini subjek penelitian adalah 5 Orang tua, 4 anak usia 

dini, kepala Desa Kota Pagu, karena dengan informan yang dipilih sudah 

cukup jelas dalam melakukan wawancara.  

C. Sumber Data 

            Sumber data dalam penelitian ini adalah suatu subyek dari mana data 

diperoleh.  Adapun sumber data yang akan memberikan informasi di 

antaranya, yaitu: 
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a. Sumber Data Primer 

            Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari subjek 

penelitian, dimana peneliti memperoleh data atau informasi secara langsung 

dengan menggunakan peralatan yang telah diidentifikasi. Data primer 

dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

Pengumpulan data primer merupakan bagian internaldari proses penelitian 

dan seringkali diperlukan untuk tujuan pengambilan keputusan. Data primer 

menunjukkan lebih detail dan karena itu dianggap lebih akurat.
44

  

            Pada penelitian ini jawaban data primer diperoleh dari hasil 

wawancara dari orang tua anak usia dini, anak usia dini dan Kepala Desa 

Kota Pagu, Kabupaten Rejang Lebong. 

b. Sumber Data Sekunder 

  Data sekunder merupakan data yang telah tersedia dalam berbagai 

bentuk. Biasanya sumber data ini lebih banyak sebagai data statistik atau 

data yang sudah diolah sedemikian rupa sehingga siap digunakan dalam 

statistik biasanya tersedia pada kanto-kantor pemerintahan, biro jasa data, 

perusahaan swasta atau badan lain yang berhubungan dengan pengunaan 

data.
45

 

Data sekunder umumnya berupa bukti, catatan atau laporan historis 

yang telah tersusun dalam arsip (data dokumenter) yang dipublikasikan dan 
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yang tidak dipublikasikan. Dalam penelitian ini data sekunder didapat dari 

data Desa maupun pihak-pihak yang berkaitan dengan penelitian ini. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

           Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data, maka 

peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang 

ditetapkan. 

Teknik pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai sumber dan 

berbagai cara. Baik data primer maupun sekunder dapat digunakan dalam 

pengumpulan data. Sedangkan sumber data sekunder adalah sumber yang tidak 

secara langsung memberikan data sekunder kepada pengumpul data, seperti 

melalui individu atau dokumen lain, sumber data primer adalah sumber data 

yang secara langsung menyediakan data untuk pengumpulan data
46

. Data 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara dan dokumentasi: 

Untuk memenuhi keperluan pengumpulan data, peneliti melakukan 

langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Teknik Wawancara 

             Wawancara adalah percakapan yang mencoba untuk 

mengumpulkan informasi dan merupakan jenis komunikasi verbal yang 

berlangsung secara tatap muka.47 

Dari penjelasan di atas maka menurut peneliti wawancara 

merupakan proses pengumpulan informasi bagi peneliti dari narasumber 

                                                             
46 Sugiyono. Op. Cit. hal 225 
47 S. Nasution, Metode Research, (Jakarta:Bumi Aksara, 2000), h. 113. 



 

 

 

yaitu 5 orang tua anak usia dini, 4 anak usia dini dan Kepala Desa Kota 

Pagu, Kabupaten rejang Lebong.   

b. Teknik Observasi  

Observasi adalah salah satu teknik pengumpulan data dengan cara  

mengadakan  pengamatan  atau terjun  langsung ke lapangan. Observasi 

atau pengamatan ini memusatkan perhatian peneliti terhadap suatu obyek 

dengan menggunakan panca indra. Menurut Sutrisno Hadi, observasi 

adalah mengadakan penelitian sekaligus   pengamatan   terhadap   

masalah-masalah   yang   ada kaitannya dengan karya ilmiah.48 

c. Teknik Dokumentasi 

  Catatan peristiwa yang telah berlalu dapat ditemukan dalam 

dokumen. Dokumen dapat berbentuk tulisan, gambar, atau kreasi zaman 

oleh seorang individu.49 Dokumentasi, atau catatan tertulis dari berbagai 

kegiatan atau peristiwa terkini, dikenal sebagai dokumentasi. Menurut 

Suharsimi Arikunto, dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan data yang 

melibatkan benda-benda nyata, seperti catatan, transkrip, buku, surat kabar, 

majalah, prasasti, risalah, agenda, dan lain sebagainya.50  

Dalam penelitian kualitatif, untuk mendapatkan informasi lebih 

lanjut untuk penelitian yang akan dilakukan, dilakukan dokumentasi. Ini 

termasuk mengumpulkan informasi tentang lingkungan atau kondisi di Desa 

Kota Pagu, perilaku sehari-hari anak dan dokumen permanen lainnya. 

                                                             
48 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: Jilid 1,Andi Offset, 1987), h. 42. 
49 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendeketan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta, 2009), h. 329. 
50 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendidikan Praktek,( Jakarta: Rineka Cipta, 1998),h. 

 



 

 

 

E. Teknik Analisis Data 

Untuk lebih memahami contoh yang diteliti dan mengkomunikasikan 

temuan kepada orang lain, analisis data melibatkan pencarian sistematis dan 

pengorganisasian catatan pengamatan, wawancara, dan dokumen pendukung. 

Teknik-teknik berikut digunakan untuk mengatur data secara sistematis 

dan memeriksanya secara kualitatif setelah dikumpulkan: 

a. Reduction (Reduksi)  

    Yakni, meringkas, memilih hal-hal yang penting, memusatkan 

perhatian pada hal-hal yang penting, dan mengecualikan hal-hal yang tidak 

perlu. Dengan judul Peranan orang tua dalam menanmkan nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam pada anak usia dini di Desa Kota pagu, 

Kabupaten Rejang Lebong, Dengan demikian pendataan akan lebih jelas 

dan mudah karena adanya penurunan data. 

b. Data Display (Penyajian Data) 

Secara khusus, data harus disajikan dalam bentuk rangkuman yang 

ringkas agar mudah dipahami apa yang terjadi dan untuk merencanakan 

kerja ke depan berdasarkan pemahaman tersebut. Dengan demikian, 

informasi yang diberikan khususnya informasi Peranan orang tua dalam 

menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada anak usia dini di 

Desa Kota Pagu, Kabupaten Rejang Lebong dapat dengan mudah dipahami. 

c. Conclusion Drawing/ Data  Verification (Penarikan Kesimpulan) 

Menarik kesimpulan dan memverifikasi temuan, dalam pandangan 

Miles dan Huberman, merupakan langkah ketiga dalam mempelajari data 



 

 

 

kualitatif. Temuan awal masih bersifat sementara dan dapat direvisi jika 

data yang cukup tidak dikumpulkan untuk mendukungnya pada tahap 

pengumpulan data selanjutnya. Namun jika kesimpulan awal didukung oleh 

bukti yang andal dan konsisten saat peneliti kembali ke lapangan untuk 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan merupakan 

kesimpulan yang kredibel.  

Pada tahap ini peneliti membuat suatu kesimpulan dari suatu 

temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada yang memberikan suatu 

gambaran atau deskripsi yang jelas.  Secara skematis proses analisis data 

menggunakan model analisis data interaktif Miles dan Huberman dapat 

dilihat pada bagan berikut: 

 

 

 

 

 

Gambar  1.2 Model Analisis Data Interaktif Miles dan Huberm 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Objektif Wilayah Penelitian 

1. Sejarah Desa Kota Pagu 

   Riwayat Desa Kota Pagu bermula dari zaman raja-raja, suatu itu 

siapa yang kuat dialah yang menjadi pemimpin Desa Kota Pagu. 

Berdirilah beberapa rumah yang saat itu di pimpin oleh Rajo Ginggang, 

atas perintah Rajo Ginggang di perintahkan untuk membuat sebuah batas 

Desa yang berupa siring (kuto) itu lah asal dari kata "Kota", kegunaan 

kuto tersebut untuk menghalangi musuh masuk kedalam wilayah tersebut. 

Pada jaman dahulu air itu sangat berharga dan belum ada alat modern 

untuk tempat penyimpanan air, maka dari itu dibuatlah oleh orang tua 

tempat penyimpan air yang terbuat dari bambu yang di sebut gerigik ( 

dalam bahasa rejang) setelah di isi air maka gerigik-gerigik tersebut 

disimpan, maka tempat penyimpanan tersebut dikatakan "Pagu”. Maka 

dari ituorang tua dahulu menamakan Desa tersebut Adalah Desa Kota 

Pagu, setelah Rajo Ginggang meninggal maka Desa Kota Pagu di pimpin 

oleh Muning Mas dan di Desa Kota Pagu terdapat makam Muning Mas 

yang menjadi daya tarik tersendiri di Desa Kota Pagu. Setelah wafatnya 

Muning Mas maka pemerintah Desa dipimpin oleh Pasirah atau Pengawa 

dan Kepala Desa pertama di Desa Kota Pagu adalah Jangang Tobo 

Nyakin. 



 

 

 

Sebelum tahun 1982 Desa Kota Pagu masih di pimpin oleh 

seorang Ginde dan pimpinan Wilayah (margo) adalah Pasirah. Desa Kota 

Pagu masuk dalam Margo Selupu Rejang. Pada tahun 1982 Margo di 

hapuas sehingga Ginde di SK kan menjadi Kades. Adapun Kades yang 

memimpin Desa Kota Pagu  yang berawal dari  Kades Pertama Jangang 

Tobo Nyakin, Mito, Abdulrahman, Stiara, Ujang Sabri, Lukman Hakim, 

dan di susun dengan Kades berikutnya. Sehingga otomatis Dusun Kota 

Pagu definitive menjadi Desa Kota Pagu yang dipimpin oleh Kepala 

Desa. Pada saat itu sarana pendidikan dan fasilitas lainnya belum ada. 

Seiring dengan berjalan pembangunan Pemerintahan Kabupaten Rejang 

Lebong terkhususnya di Kecamatam Curup Utara. 

Pada tahun 2000 di adakan pemilihan Kepala Desa yang ke tiga 

dengan Kepala Desa terpilih adalah Ismail Santri dengan masa jabatan 

dari tahun 2000 s/d 2006, pada masa pemerintahan Ismail santri yang 

pertama dilakukan pembangunan jembatan gantung dan jalan rabat beton 

di Puskesmas pada tahun 2004 melalui program PKBS-BBM IP yaitu 

Program Kompensasi Kenaikan BBM untuk kegiatan Infrastruktur 

Pedesaan dari Kementerian pekerjaan umum Kabupaten Rejang Lebong 

dengan Pagu dana sebesar Rp. 200.000.000,-. Pada tahun 2007 dilakukan 

kembali pemilihan Kepala Desa  yang ke-empat dengan Kepala Desa 

terpilih adalah Yenti Herawani. Pada masa pemerintahan Yenti Herawani 

masuklah Program P2KP PNPM-MP ke Desa Kota Pagu pada tahun 2007 

dengan pembangunan Infrastruktur Desa yaitu kegiatan pembangunan 



 

 

 

Jalan Lingkungan Rabat Beton, Drainase, Bantuan Ekonomi Bergulir dan 

Kegiatan Sosial dengan dana BLM Rp. 300.000.000,-. Pada tahun 2008 

Desa Kota Pagu mendapat bantuan PNPM-MP dengan kegiatan 

pembangunan Jalan Lapen, Rabat Beton, dan pelatihan kegiatan social 

dengan dana sebesar RP. 150.000.000,-. Pada tahun 2009 Desa Kota Pagu 

mendapat bantuan PNPM-MP dengan kegiatan pembangunan Jalan Rabat 

Beton, dan Drainase dengan dana sebesar Rp. 150.000.000,-. Pada tahun 

2010 Desa Kota Pagu mendapat PNPM-MP dengan kegiatan 

pembangunan Jalan Rabat Beton, dan Drainase dengan dana sebesar Rp. 

150. 000.000,-. Pada tahun 2011 Desa Kota Pagu mendapat bantuan 

PNPM-MP dengan kegiatan pembangunan Irigasi dengan dana sebesar 

Rp. 150.000.000,-. Pada tahun 2012 Desa Kota Pagu mendapat bantuan 

PNPM-MP dengan kegiatan pembangunan Jalan Telfort ke areal 

pertanian dengan dana sebesar Rp. 150.000.000,-. Pada tahun 2013 

dilakukan pemilihan Kepala Desa untuk periode 2013-2019 dengan 

terpilihnya adalah Irian Pendi sebagai Kepala Desa yang baru masa 

pemerintahan Irian Pendi tahun 2013 mendapat bantuan PNPM-MP 

dengan kegiatan pembangunan Rehap Rumah KK Miskin dan 

pembangunan MCK KK Miskin, pada periode ini pula Desa Kota Pagu 

mendapatkan Program P4IP dari Kementrian Pekerjaan Umum yang 

pelaksanaannya tergabung dalam Program PNPM-MP dengan pagu dana 

sebesar Rp.200.000.000,- dimana kegiatan yang dibangun berupa Rehab 

Jembatan Gantung dan pembangunan Jalan Lapen. 



 

 

 

2. Demografi Desa 

     Desa Kota Pagu merupakan salah satu Desa dari Kecamatan 

Curup Utara Kabupaten Rejang Lebong dan berbatasan langsung dengan: 

Sebelah Utara    : Desa Tanjung Beringin 

Sebelah Timur   : Desa Seguring  

Sebelah Selatan : Desa Tasik Malaya 

Sebelah Barat    : Hutan Tanjung Beringin 

Desa Kota Pagu memiliki lias Wilayah ± 1.225 Ha dengan iklim 

Desa Kota Pagu sebagaiman Desa-Desa lain di Wilayah Indonesia yaitu 

memiliki iklim kemarau dan penghujan, hal tersebut mempunyai 

pengaruh langsung terhadap pola tanam pada lahan pertanian yang ada di 

Desa Kota Pagu Kecamatan Curup Utara Kabupaten Rejang Lebong. 

3. Keadaan Penduduk/ Masyarakat 

Penduduk Desa Kota Pagu berasal dari berbagai daerah yang 

berbeda-beda dimana mayoritas penduduknya yang paling dominan 

berasal dari suku Rejang, suku Jawa, sehingga tradisi musyawarah untuk 

mufakat, gotong royong, dan kearipan local yang lain sudah dilakukan 

oleh masyarakat sejak adanya Desa Kota Pagu dan hal tersebut secara 

efektif dapat menghindarkan adanya benturan-benturan antar kelompok 

masyarakat. 

Desa Kota Pagu mempunyai jumlah penduduk 972 jiwa yang 

terdiri dari laki-laki 472 jiwa, Perempuan 500 jiwa dan 283 KK yang 

terbagi dalam 3 Wilayah Dusun dengan rincian sebagai berikut: 



 

 

 

Keadaan Jumlah Penduduk 
Tabel. 3.1 

Jumlah Penduduk 

Wilayah KK L P Jumlah 

Dusun 1 120 180 186 366 

Dusun II 95 125 119 244 

Dusun III 89 154 136 290 

Jumlah 304 259 441  
Sumber: Desa Kota Pagu 

 

Keadaan Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok 
Tabel.3.2 

No Kelompok Usia Jumlah 

1 0-6 Tahun 38 Jiwa 

2 7-12 Tahun 56 Jiwa 

3 13-18 Tahun 80 Jiwa 

4 19-24 Tahun 150 Jiwa 

5 25-55 Tahun 245 jiwa 

6 50 Tahun ke atas 70 Jiwa 
Sumber: Desa Kota Pagu 

 

Keadaan Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan 
Tabel. 3.3 

Tingkat Pendidikan  Jumlah 

Tidak Sekolah 150 Orang 

Pra Sekolah 2 Orang 

SD 310 Orang 

SLTP 258 Orang 

SLTA 138 Orang 

Diploma 25 Orang 

S1 7 Orang 

S2/S3 - 
Sumber: Desa Kota Pagu 

 

 

 

 

 



 

 

 

Keadaan Jumlah Penduduk Berdasarkan Jenis Pekerjaan 
Tabel. 3.4 

Jenis Pekerjaan Jumlah 

Buruh 110 Orang 

Petani 576 Orang 

Peternak 25 Orang 

Jasa/ Keterampilan 43 Orang 

Pedagang 10 Orang 

Honorer/ Kontrak 5 Orang  

PNS 2 Orang 

TNI/ Polri 2 Orang 

Swasta/ Lainnya 10 Orang 
Sumber: Desa Kota Pagu 

4. Keadaan Ekonomi Masyarakat 

    Keadaan ekonomi masyarakat Desa Kota Pagu secara rata-rata 

tergolong masyarakat menengah ke bawah dan RTM, sedangkan hanya 

sebagian kecil yang berekonomi kuat/menegah keatas. Kondisi ini 

disebabkan oleh rendahnya SDM dan mayoritas penduduk bermata 

pencarian sebagai petani. 

5. Pembagian Wilayah Desa 

Desa Kota Pagu dibagi menjadi tiga Dusun yang terditi dari Dusun 

I,  Dusun II dan Dusun III yang dikepalai oleh Kepala Desa dengan batas-

batas seperti tertera dalam peta Desa. 

6. Struktur Organisasi Pemerintahan Desa (SOPD) 

Struktur Pemerintahan Desa Kota Pagu Terdiri dari Pemerintah 

Desa dan Badan Musyawaratan Desa Seperti tertera dalam Gambar 

Berikut: 

 

 



 

 

 

Struktur Pemerintahan Desa Kota Pagu, Kecamatan Curup Utara 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           

 

 

 

  

 

 
Gambar 3.1 

Sumber: Desa Kota Pagu 
B. Hasil Penelitian  

1. Peran orang tua dalam menanamkan nilsi-nilai Pendidikan Agama 

Islam pada anak usia dini di Desa Kota Pagu, Kabupaten Rejang 

Berbicara mengenai peran orang tua dalam menanamkan nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam pada anak usia dini desa kota pagu, Peneliti 

melakukan wawancara dengan kepala desa dan orang tua dari anak usia dini 
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di Desa Kota Pagu. Hasil wawancara ini kemudian dijadikan sumber 

informasi untuk melihat Peran orang tua, Bapak Lukman Hakim 

mengatakan bahwa peran orang tua terhadap akidah anak dari sejak dini 

yaitu 

"Menurut saya menanamkan akidah dalam diri anak sejak usia dini 

itu sangatlah penting karena dapat kita artikan bahwa akidah adalah 

tentang kepercayaan dan keyakinan kita terhadap yang maha kuasa 

dengan itu kita sebagai orang tua hendaknya mengajari anak untuk 

sholat, mengaji dan lain sebagainya,karena orang tualah yang sangat 

berperan penting di daalam mendidik anak tentang agama islam 

maupun pelajaran yang lainya"
51

 

 

Sama dengan pernyataan dari Ibu Fitri Afifah mengatakan bahwa: 

"Sebagai orang tua sangat berperan penting dalam mengajari anak 

untuk  berakidah yang baik , karena orang tua lah peran utama bagi 

anak untuk mengenali hal- hal yang mungkin belum mereka ketahui 

terutama untuk mengajarkan mereka mengenai ajaran agama 

islam,Mengajari tentang keyakinan terhadap Allah dan menjalankan 

perintah" nya,"
52

 

 

Sama dengan peryataan dari Ibu Bunga Putri mengatakan bahwa: 

" Peran orang tua terhadap akidah anak itu sangat perlu di tanamkan 

kepada anak dari sedini mungkin, karena anak seusia sangat perlu 

mendapatkan didikan dari orang tua, kalo orang tuanya sudah 

mendidik anak dengan baik sedari kecil, maka kelak setelah dewasa 

mereka akan terbiasa melakukan hal hal baik"
53

 

 

 Berdasarkan wawancara di atas maka dapat peneliti simpulkan 

bahwa, orang tuasangat berperan penting dalam menanmkan nilai-nilai 

Pendidikan AgamaIslam anak usia dini, karena orang tualah yang yang 

dapat membentukanak mereka dari sejak kecil dan orang tua juga yang 

                                                             
51 Bapak Lukman Hakim, Masyarakat (Kepala Desa), wawancara di rumah pada tanggal 16 Desember  

2022 
52 Ibu Fitri Afifah, Masyarakat (orang tua anak usia dini), wawancara di rumah pada tanggal 18 

Desember  2022 
53 Ibu Bunga Putri, Masyarakat (orang tua anak usia dini), wawancara di rumah pada tanggal 18 

Desember  2022 



 

 

 

mempunyai tanggung jawab yang luar biasa atas tertanamnya sifat 

keagamaan anakdan orang tua pula yang paling utama dalam menanamkan 

nilai-nilai keagamaan. 

Selanjutnya penliti melakukan penelitian dengan orang tua dari anak 

usia dini  di Desa Kota Pagu, Ibu Kus Silawati mengatakan bahwa cara 

menanamkan prilaku yang sopan santun kepada anak usia dini 

"Saya mengajarkan anak saya untuk selalu berprilaku sopan santun 

terutama didalam rumah, sebelum anak kita berprilaku sopan santun 

terhadap kita,kita sebagai orang tua juga harus berkata yang sopan di 

depan anak ,seperti terkadang memarahi anak jangan mengeluarkan 

kata kata yang kasar. karena anak akan mengikuti apa yang kita 

katakan"
54

 

 

Sedangkan peryataan dari Ibu Mirta Eliza mengatakan bahwa: 

"saya mengajarkan anak saya mengenai sopan santun dengan cara 

membiasakan anak saya berbicara yang baik dirumah, karena kalau 

sudah terbiasa berbicara yang baik dirumah, maka secara tidak 

langsung di luar rumah juga terbiasa berbicara yang baik"
55

 

 

 Berdasarkan hasil  wawancara di atas maka dapat peneliti simpulkan 

bahwa, Sopan santun adalah salah satu yang harus ditanamkan dalam diri 

anak dari sejak dini, bertujuan agar anak tersebut mempunyai prilaku yang 

baik, sebagai orang tua harus selalu mengingatkan anak untuk bertutur kata 

yang baik, baik di dalam rumah mau dengan orang lain. 

Selanjutnya penliti melakukan penelitian dengan orang tua dari anak 

usia dini  di Desa Kota Pagu, Ibu Deni Sumarni mengatakan bahwa cara 

orang tua menanamkan perilaku jujur pada anak usia dini  

                                                             
54 Ibu Kus Silawati, Masyarakat (orang tua anak usia dini), wawancara di rumah pada tanggal 18 

Desember  2022  
55 Ibu Mirta Eliza, Masyarakat (orang tua anak usia dini), wawancara di rumah pada tanggal 18 

Desember  2022 



 

 

 

"Saya sudah mengajari anak saya untuk selalu jujur atas perbuatan 

ataupun ucapan, di saat dia mempunyai masalah, ntah itu masalah 

dengan temannya maupun dirumah, cara saya mengajarinya kita 

sebagai orang tua dulu yang harus menunjukan sikap jujur didepan 

anak dan memberikan contoh kalau tidak jujur akan mendapatkan 

hal yang buruk begitu juga sebaliknya, jika dia sedang tidak jujur 

biaasanya saya memberikan pemahaman tentang kejujuran terhadap 

orang tua."
56

 

 

Sama dengan peryataan Ibu Kus Silawati mengatakan bahwa: 

"Saya mengajarkan anak saya untuk selalu jujur dengan cara saya 

harus selalu jujur terlebih dahulu depan anak, maka secara tidak 

langsung anak akan mengikutinya,maka sebaliknya kalo kita tidak 

jujur,maka anak kita terbiasa tidak jujur juga"
57

 

 

Pernyataan dari Ibu Bunga  Putri menyatakan bahwa: 

"Menanamkan sikap jujur pada anak menurut saya sedikit sulit, 

karena masih anak-anak terkadang mereka takut untuk jujur karena 

takut di marahin orang tua dan sebagainya, Maka saya sebagai orang 

tua mengajari anak dengan cara Menjelaskan perbedaan antara jujur 

dan berbohong,jika anak menunjukan sikap jujur memberikanya 

pujian agar mereka senang berkata yang jujur, sebaliknya jika 

mereka tidak jujur saya pelan pelan-pelan menegurnya samapai mau 

jujur"
58

 

 

 Berdasarkan wawancara di atas maka dapat peneliti simpulkan 

bahwa, menanamkan prilaku yang jujur adalah salah satu cara untuk 

penanaman nilai-nilai pendidikan agama islam, orang tua lah yang sangat 

berperan mengajarkan atau mengingatkan anak untuk selalu berprilaku yang 

jujur dalam kehidupan sehari hari. 

                                                             
56 Ibu Deni Sumarni, Masyarakat (orang tua anak usia dini), wawancara di teras  rumah pada tanggal 18 

Desember  2022 
57 Ibu Kus Silawati, Masyarakat (orang tua anak usia dini), wawancara di rumah pada tanggal 18 

Desember  2022 
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Selanjutnya penliti melakukan penelitian dengan orang tua dari anak 

usia dini  di Desa Kota Pagu, Ibu Fitri Afifah menyatakan bagaimana cara 

orang tua menanamkan sikap adil pada diri anak dari sejak dini. 

"Sebelum kita mengajari anak untuk mempunyai sikap yang adil 

,kita sebagai orang tua terlebih dahulu mempunyai sikap yang adil 

terhadap anak –anak, saya mengajari sikap adil pada anak dengan 

memberikan contoh-contoh yang bersikap adil saat dirumah seperti 

tidak melakukan prilaku pilih kasih terhadap anggota keluarga 

dirumah dengan itu anak akan melihat sendiri dan mereka secara 

tidak langsubg akan terbiasa berprilaku yang baik"
59

 

  

Sama dengan pernyataan Ibu Kus Silawati menyatakan bahwa: 

"Dalam menanamkan sikap adil pada anak  dari sejak dini itu juga 

merupakan hal yang penting di dalam kehidupan sehari-hari, terlebih 

dahulu saya memberikan pemahaman tentang sikap adil dan 

membersamaain dengan memberikan contoh agar anak mudah 

mengerti dan paham"
60

 

 

Berdasarkan wawancara di atas maka dapat peneliti simpulkan 

bahwa, menanamkan sikap keadilan pada anak sejak dini memeiliki salah 

satu hal yang penting yang dapat di terapkan pada anak, dengan anak 

memiliki sikap adil, anak bisa memepunyai prilaku yang baik. 

Selanjutnya penliti melakukan penelitian dengan orang tua dari anak 

usia dini  di Desa Kota Pagu, Ibu Fitri Afifah Menyatakan bagaimana cara 

orang tua menanamkan rasa tanggung jawab pada anak usia dini. 

"saya menanamkan rasa tanggung jawab pada anak pada anak 

dengan cara mengingatkan atas tanggung jawabnya terhadap 

pekerjaan dari sekolahnya, mengingatkan untuk selalu merapikan  
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tempat tidur, mengingatkan  untuk selalu membersihkan tempat 

bermain di saat sudah bermain"
61

 

Pernyataan dari Ibu Kus Silawati mengatakan bahwa:  

"Dengan cara saya memberikan tanggung jawab atas dirinya sendiri, 

seperti sesudah mandi pakaian kotornya diletakan tempatnya,sesudah 

makan piringnya langsung dicuci,sudah bermain tempatnya di 

bersihkan, maka jika mereka sudah bertanggung jawab atas diri 

sendiri mereka akan terbiasa melakukanya"
62

 

 

 Berdasarkan wawancara di atas maka dapat peneliti simpulkan 

bahwa, Orang tua sudah mengajari anaknya mengenai tanggung jawab dan 

berbagaicara mereka lakukan untuk menjadikan anak mereka berprilaku 

yang baik, dengan cara mereka masing masing. 

Selanjutnya penliti melakukan penelitian dengan orang tua dari anak 

usia dini  di Desa Kota Pagu, Ibu Bunga mengatakan bahwa cara mengajari  

anak untuk sholat 5 waktu  

" Saya mengajari anak sholat dengan cara mengajari gerakannya 

dengan mengikuti gerakan saya jika sholat, mengajari bacaan sholat 

dan memberikan hapalan ayat-ayat pendek dari al-qur'an,jika bapak 

nya sholat kemasjid anak saya kadang ikut juga. Kalau untuk 

terbiasa melakukan sholat 5 waktu itu belum,karena saya juga belum 

melakukannya"
63

 

 

Sama dengan peryataan dari Ibu Fitri Afifah  mengatakan bahwa: 

"saya mengajari anak saya mengenai sholat itu dengan cara saya 

membelikan buku tuntunan sholat anak, dan membacakanya di saat 

dia mau belajar dan juga kadang dia ikut kalo saya lagi sholat, terus 

menyuruhkan dia untuk praktek gerakan sholat didepan saya kalo 
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lagi ada waktu luang, kalo untuk selalu mengingatkan untuk 

melaksanakan sholat 5 waktu belum"
64

 

 

 Berdasarkan wawancara di atas maka dapat peneliti simpulkan 

bahwa, orang tua sudah mengajari anak dari sejak dini  tentang sholat 

dengan cara mereka masing-masing, ada yang mengajarinya dengan 

mengikuti sholat kemasjid, ada yang diberikan hapalan surat pendek, 

walaupun memiliki keterpatasan pemahaman agama. 

Selanjutnya penliti melakukan penelitian dengan orang tua dari anak 

usia dini  di Desa Kota Pagu, Ibu Bunga  Putri mengatakan bagaimana cara 

orang tua memberikan pemahaman tentang kewajiban sholat pada anak usia 

dini 

"Dengan cara saya memberikan penjelasan betapa peentingnya nya 

beribadah,seperti melakukan sholat dan memberikan penjelasan 

mengapa kita diwajibkan untuk sholat dengan bahasa yang mereka 

pahami agar mereka mudah untuk mengerti"
65

 

 

Sama dengan pernyataan dari Ibu Fitri mengatakan bahwa: 

"Dengan saya menceritakan ajaran ajaran agama islam yang saya 

ketahui, dan membelikannya buku cerita tentang agama islam yang 

banyak gambar kartunya dengan itu dia mudah memahaminya"
66

 

 

 Berdasarkan wawancara di atas maka dapat peneliti simpulkan 

bahwa, memeberikan pemahaman tentang sholat kepada anak itu sangatlah 

penting karena, agar mereka mengerti dan paham sehingga mereka mau 

melaksanakanya. 
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Selanjutnya penliti melakukan penelitian dengan orang tua dari anak 

usia dini  di Desa Kota Pagu, Ibu Deni Sumarni mengatakan apakah orang 

tua sudah mengingatkan anak untuk selalu mengaji atau pergi mengaji. 

"Saya selalu mengingatkan anak saya untuk pergi mengaji, karena 

saya tidak begitu mahir mengaji maka dari itu saya selalu 

mengingatkan anak saya mengaji"
67

 

 

Pernyataan dari Ibu Mirta mengatakan bahwa: 

"Mengaji adalah salah satu dari ibadah, maka dari itu saya sebagai 

orang tua selalu mengingatkan anak saya untuk selalu pergi mengaji, 

karena di sini mengaji nya di masjid jadi anak saya juga bersemangat 

untuk mengaji tanpa adanya paksaan"
68

 

 

 Berdasarkan wawancara di atas maka dapat peneliti simpulkan 

bahwa, orang tua sudah selalu mengingatkan anak mereka untuk selalau 

pergi mengaji, terkadang sebelum orang tua mengingatkan ,anak naknya 

sudah terbiasa untuk pergi mengaji karena sudah menjadi rutinitas mereka 

di sore hari. 

Selanjutnya penliti melakukan penelitian dengan orang tua dari anak 

usia dini  di Desa Kota Pagu, Ibu Deni Sumarni  mengatakan  cara orang tua 

memberikan pemahaman tentang puasa pada anak usia dini 

"Memberikan pemahaman tentang berpuasa pada anak itu sangat 

sulit karena anak bingung kok harus menahan lapar, tidak boleh 

minum, tidak boleh makan dan lain-lain maka dari itu saya sebagai 

orang tua memberikan pemahaman berpuasa pada anak dengan 

memberikan pengertian berpuasa ,memberikan pengerti mengapa 

harus menahan lapar dengan cara yang mudah dimengerti oleh anak 

saya"
69
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Pernyataan dari Ibu  Bunga Putri mengatakan bahwa: 

"Saya memberikan pemahaman puasa dengan menceritakan 

keutamaan berpuasa, dan menceritakan tentang tata cara berpuasa 

dan melatihnya untuk berpuasa di saat memasuki bulan puasa ,maka 

dari itu dia akan mengerti dengan melalaui cerita dan 

mempraktekknya"
70

 

 

Berdasarkan wawancara di atas maka dapat peneliti simpulkan 

bahwa, memberikan pemahaman mengenai berpuasa itu suatu ke harus bagi 

orang tua apa lagi memberi pemahaman puasa dari anak sejak kecil, karena 

jika tidak di ajarkan dari kecil maka anak tidak terbiasa untuk berpuasa pada 

saat bulan puasa. 

Dari pernyataan yang diungkap oleh beberapa informan  di atas 

bahwa peranan orang tua dalam mengajari anak mengenai ajaran Agama 

Islam sudah cukup baik, dari mereka mengajari anak-anak mereka 

mengenai, sholat/gerakan sholat, mengajari mengaji, mulai memberikan 

hafalan doa untuk anak ,serta mengajari anak untuk mulai melakukan 

berpuasa di saat memasuki bulan Ramadhan.  

2. Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada anak usia dini di Desa Kota 

Pagu. 

Berbicara mengenai persoalan nilai-nilai pendidikan Agama Islam 

pada anak usia dini di Desa Kota Pagu, peneliti melakukan wawancara 

dengan salah satu anak usia dini dan orang tua dari anak usia dini  di Desa 

Kota Pagu, Hasil wawancara ini kemudian dijadikan sumber informasi 

untuk melihat bagaimana nilai-nilai pendidikan Agama Islam pada anak 
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usia dini di Desa Kota Pagu, Mario Pranata mengatakan sudah mengetahui 

dan hafal 2 kalimat syahadat  

"Saya sudah mengetahui ucapan dua kalimat syahadat tetapi kalau 

tidak di tunjuk kata awalannya saya terkadang  tidak tau".
71

 
  

Sama dengan pernyataan Riski Falendra salah satu anak usia dini di 

Desa Kota Pagu, ia mengatakan bahwa: 

"saya tau, saya pernah dikasih tau sama orang tua tentang 2 kalimat 

syahadat tapi kadang saya lupa soalnya saya jarang 

mengucapkannya." 
72

 

 

 Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa, anak sudah tau atau hafal mengenai ucapan dua kalimat 

syahadat, dapat di lihat pada saat peneliti wawancara anak-anak sudah 

mengetahui akan tetapi kadang mereka lupa karena 

merekajarangmenyebutkannya. 

Selanjutnya penliti melakukan penelitian dengan orang tua dari 

anak usia dini  di Desa Kota Pagu, Berdika Muhammad Alif mengatakan 

sudah mengetahui tentang rukun iman ada berapa,jikatau sebutkan  

"saya tau rukun iman ada 6 tapi saya hafal hanya beberapa saja , 

yang saya tau beriman kepada Allah, beriman kepada rasul, dan 

beriman kepada malaikat hanya itu yang saya ketahui"
73

 

  

Adapun pernyataan dari Fika anak usia dini di  Desa Kota Pagu, ia 

mengatakan bahwa: 

"saya belum tau, karena saya belum bersekolah, di rumah saya 
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belum ada belajar tentang rukun iman"
74

 

 

 Berdasarkan hasil wawancara di atas maka dapat peneliti simpulkan 

bahwa, orang tua di desa kota pagu sudah cukup baik dalam menanaman 

nilai-nilai agama pada anak mereka karena dapat dilihat dari peneliti 

wawancara kepada anak usia dini di desa kota pagu mereka sudah bisa 

menjawabnya walaupun belum begitu sempurna.  

Selanjutnya penliti melakukan penelitian dengan orang tua dari anak 

usia dini  di Desa Kota Pagu, Ibu Deni Sumarni mengetakan apakah anak 

ibu/bapak sudah mengetahui tentang rukun islam. 

" sudah, saya juga sering mengajari anak saya tentang agama islam , 

kalo di tanya tentang rukun islam mereka sudah tau tapi kadang saat 

kita menanyakan ulang kadang mereka lupa sebagian"
75

 

 

Adapun ungkapan dari Ibu Mirta Eliza orang tua anak usia dini di 

Desa Kota Pagu, ia mengatakan bahwa: 

"sudah tau, tapi kalo soal dia mengetahui isi rukun islam  saya tidak 

tau ,soalnya saya sendiri belum ada memberi hafalan ke 5 rukun 

islam tersebut"
76

 

 

Selanjutnya penliti melakukan penelitian dengan orang tua dari anak 

usia dini  di Desa Kota Pagu, Ibu Bunga Putri mengatakan Apakah anak 

Ibu/Bapak sudah mengenal  tentang nama-nama Allah. 

"untuk hafal semua nama-nama Allah itu belum, tapi saya sering 

mengajaknya bernyanyi asmaul husna kalo kami lagi bermain 

berdua dirumah  walaupun tidak semuanya saya sebutkan karena 

saya juga ngak hafal semuanya"
77
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Adapun pernyataan dari Ibu Deni Sumarni orang tua anak usia dini di 

Desa Kota Pagu, ia mengatakan bahwa: 

"sebagian dari nama-nama Allah sudah tau, karena tempat anak 

saya mengaji lagu nya tentang nama-nama Allah, anak saya sering 

menyanyikanya dirumah"
78

 

 

Selanjutnya penliti melakukan penelitian dengan orang tua dari anak 

usia dini  di Desa Kota Pagu, Ibu Fitri Afifah mengatakan Apakah anak 

Ibu/Bapak sudah menghafal doa-doa. 

"sudah ada, karena kalo waktu libur selain dia bermain dia ada juga 

hafalan dirumah , tentang doa berwudhu, doa untuk kedua orang tua 

dan masih banyak lagi"
79

 

 

Sama Dengan pernyataan dari ibu Kus Silawati orang tua anak usia 

dini di Desa Kota Pagu, ia mengatakan bahwa: 

"sudah ada tapi tidak banyak, karena saya juga banyak yang tidak 

hafal doa doa, saya mengajari anak apa yang sudah saya ketahui 

saja"
80

 

 

Selanjutnya penliti melakukan penelitian dengan orang tua dari anak 

usia dini  di Desa Kota Pagu, Ibu Fitri Afifah mengatakan Apakah  anak 

ibu/bapak sudah berprilaku sopan santun di rumah maupun diluar 

”kalo dirumah menurut kami sebagai orang tua anak kami sudah 

menunjukan prilaku yang santun,tapi kalo diluar rumah saya tidak 

tau"
81

 

  

Sama dengan Peryataan dari Ibu Bunga Putri  mengatakan bahwa: 
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"saat anak kami lagi di rumah sudah cukup sopan, kalau diluar kami 

kurang mengetahui."
82

  

  

Berdasarkan hasil wawancara maka dapat peneliti simpulkan 

bahwa, Prilaku yang baik yang dilakuan oleh anak sangat diharap para 

orang tua, agar anak terbiasa berprilaku yang baik, baik itu sopan terhadap 

orang tua maupun yang lainya itu semua berawal dari orang tuanya sendiri, 

jika orang tua menginginkan anak yang baik prilakunya maka didiklah 

mereka dengan sebaik-baiknya, begitupun sebaliknya. 

Selanjutnya penliti melakukan penelitian dengan orang tua dari 

anak usia dini  di Desa Kota Pagu, Ibu Fitri Afifah mengatakan Apakah 

anak Ibu/Bapak sudah berprilaku jujur dalam ucapan dan perbuatan  

dengan keluarga maupun dengan orang lain 

"Jujur Anak saya kadang suka tidak jujur, namanya juga anak anak 

ya, mereka tidak jujur karena terkadang  takut dimarahi orang tua 

,tapi ada kaladia jujurtergantung dengan mood nya lagi baik apa 

ngak"
83

 

 

 Peryataan yang sama  dari Ibu deni Sumarni orang tua dari anak, 

mengatakan bahwa: 

"Kalo tentang kejujuran namanya juga anak anak ya kadang dia 

jujur kadang ngak jujur, seperti anak saya juga kadang ngak jujur 

pas dimarahin baru mau jujur ".
84

 

 

Berdasarkan hasil  wawancara di atas maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa, sebagai orang tua sangatlah penting untuk mendidik 

etika dan prilaku baik pada anak sejak dini, karena kalau sudah terbiasa 
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berprilaku yang baik dari masih kecil anak akan terbiasa berprilaku baik di 

saat dewasa nanti. 

Selanjutnya penliti melakukan penelitian dengan orang tua dari 

anak usia dini  di Desa Kota Pagu, Ibu Fitri Afifah mengatakan Apakah 

anak ibu/bapak sudah bersikap adil  

"Menurut saya anak saya kurang kalo masalah keadilan karena 

kadang kalau mau berbagi makanan kalo dia lagi suka sama si A di 

kasih banyak dan si B dia kasih dikit begitu juga kalau dirumah ,tapi 

saya juga tetap menegurnya disaat dia berprilaku tidak baik".
85

 

 

Sama peryataan dari Ibu kus Silawati mengatakan bahwa: 

"tergantung moodnya hari itu baik apa ngak ,kadang dia adil ,tpi 

kadang dia tidak adil, sama kakaknya dia kadang begitu" 
86

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang di atas maka dapat peneliti 

simpulkan, anak–anak di desa kota pagu belum begitu peduli dengan sikap 

keadilan ,karena dapat dilihat dari wawancara  orang tua mereka. 

Selanjutnya penliti melakukan penelitian dengan orang tua dari 

anak usia dini  di Desa Kota Pagu, Ibu Bunga Putri menyatakan Apakah 

anak ibu/bapak sudah memiliki rasa tanggung jawab atas ucapan dan 

perbuatannya 

”Menurut saya sudah, karena kalo dirumah sudah terbiasa,misalnya 

kalo sudah main dirumah sudah terbiasa untuk memberesinya 

sendiri, kadang kalo sudah makan langsung dicuci sendiri dan 

masih banyak lagi"
87

 

 

Lain lagi pernyataan dari Ibu kus Silawati mengatakan bahwa: 
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”kalo masalah bertanggung jawab masih kurang namanya anak-

anak kadang berprilaku baik kadang tidak"
88

 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang di atas maka dapat peneliti 

simpulkan bahwa, rasa tanggung jawab pada diri anak masih kurang karena 

anak anak masih memiliki mood yang sangat labil. 

Selanjutnya penliti melakukan penelitian dengan orang tua dari 

anak usia dini  di Desa Kota Pagu, Ibu Mirta Eliza mengatakan Apakah 

anak Ibu/Bapak sudah mengetahui tata cara shalat  

" Sudah, tapi belum begitu sempurna,gerakanya sudah mengerti 

hanya bacaan bacaan shalatnya saja banyak belum hafal" 
89

 

 

Sama dengan  peryataan dari ibu Bunga Putri mengatakan bahwa: 

"untuk gerakan sholat sudah tau , tapi masalah bacaan sholat belum 

begitu sempurna"
90

 

 

Berdasarkan hasil wawancara di atas dapat peneliti simpulkan 

bahwa, anak-anak di Desa Kota Pagu sudah mengetahui gerakan sholat 

karena dapat dilihat dari wawancara sudah menunjukan bahwa anak di desa 

kota pagu sudah melakukan sholat walaupun keterbatasan dalam bacaan 

sholatnya. 

Selanjutnya penliti melakukan penelitian dengan orang tua dari 

anak usia dini  di Desa Kota Pagu, Mario Pranata mengatakan Dalam 1 hari 

berapa kali kamu shalat 
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"saya sholat 1 kali pas saat sholat magrib di masjid sama teman 

teman yg lain, dan kadang sholat kadang ngak"
91

 

 

Sama peryataan dari anak yang bernama Berdika Muhammad alif 

mengatakan bahwa: 

"saya kadang sholat kadang ngak, sholat pas magrib saja kadang 

dirumah kadang masjid"
92

 

 

Sama peryataan dari anak yang bernama Fika mengatakan bahwa: 

"kadang 2 kali kadang sekali ,kalo orang tua saya sholat saya juga 

ikut sholat"
93

 

 

 Berdasarkan hasil  wawancara di atas maka dapat peneliti 

simpulkan,  anak anak sudah melakukan sholat tetapi mereka hanya 

melakukan sholat magrib saja dengan begitu anak di desa kota pagu sudah 

paham akannya kewajiban mereka untuk sholat walaupun belum melakukan 

sholat 5 waktu.  

Selanjutnya penliti melakukan penelitian dengan orang tua dari anak 

usia dini  di Desa Kota Pagu, Ibu Deni Sumarni mengatakan Apakah anak 

ibu/bapak sudah mempelajari tentang bersedekah  

" Kalo menurut saya sudah, karena dapat saya lihat saat kami lagi 

pergi keluar kalo dia lagi ngeliat orang yang minta minta dilangsung 

mau ngasih uang kepada orang tersebut dari situ menurut saya dia 

sudah mengenal artinya bersedekah"
94
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 Peryataan dari Ibu Bunga Putri mengatakan bahwa: 

"sudah, karena saya kadang kalo mau berbagi sedikit rezeki sama 

orang lain saya mengajak anak saya agar dia mengerti dan 

mengikutinya juga"
95

 

 

 Berdasarkan wawancara di atas maka dapat peneliti simpulkan 

bahwa, anak sudah mengenal mengenai bersedekah.  

Selanjutnya penliti melakukan penelitian dengan orang tua dari anak 

usia dini  di Desa Kota Pagu, Ibu Mirta Eliza mengatakan Apakah anak 

Ibu/Bapak sudah mengaji? 

"sudah, dia rajin kalo ngaji karena temannya mengaji banyak jadinya 

kalo mengaji jadi semangat ,di sini anak anak nya merata sudah 

mengaji"
96

 

 

Sama dengan pernyataan dari  Ibu Fitri Afifah mengatakan bahwa: 

"Kalo mengaji anak saya sudah terbiasa belum mengaji dimasjid 

juga anak saya sudah mengaji di rumah, kalo sekrang dia mengaji 

dimasjid sama teman temanya sehabis sholat magrib.
97

 

 

Berdasarkan wawancara di atas maka dapat peneliti simpulkan 

bahwa, anak-anak sudah terbiasa untuk mengaji, mengaji dirumah maupun 

dimasjid, kegiatan ini sudah menjadi rutinitas anak desa kota pagu di setiap 

sorenya. 

Selanjutnya penliti melakukan penelitian dengan orang tua dari 

anak usia dini  di Desa Kota Pagu, Ibu Mirta Eliza mengatakan Di saat 

memasuki bulan puasa,apakah anak ibu/bapak sudah belajar untuk berpuasa  
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"sudah, bahkan kalo memasuki bulan puasa anak saya senang, dia 

juga ikut berpuasa walaupun kadang hanya sampai setengah hari 

saja"
98

 

 

Pernyataan dari dari Ibu Bunga Putri menyatakan bahwa: 

"sudah, anak saya juga ikut berpuasa ,kadang sampai sore dan ada 

juga sampai setengah hari saja"
99

 

 

Berdasarkan wawancara di atas maka dapat peneliti simpulkan 

bahwa, anak di desa kota pagu sudah mengerti mengenai puasa,mereka di 

saat memasuki bulan puasa mereka juga ikut berpuasa bahkan jika orang 

tuanya tidak puasa mereka masih berpuasa, memasuki bulan puasa hal yang 

menyenangkan bagi anak di Desa Kota Pagu.  

Dari pernyataan yang diungkap oleh beberapa informan  di atas 

bahwa anak-anak  nilai-nilai Agama Islam di Desa Kota Pagu sudah cukup 

baik, dapat dilihat dari hasil wawancara kepada anak maupun orang tua 

mereka sudah mulai tau mengenai mengaji, sholat, berprilaku yang sopan 

serta berpuasa. 

3. Hambatan yang dihadapi orang tua dalam menanamkan nilai-nilai 

Agama Islam terhadap anak usia dini di Desa Kota Pagu. 

Berbicara mengenai persoalan hambatan yang dihadapi orang tua 

dalam menanamkan nilai-nilai Agama Islam terhadap anak usia dini di Desa 

Kota Pagu, peneliti melakukan wawancara dengan orang tua dari anak usia 

dini. Hasil wawancara ini kemudian dijadikan sumber informasi untuk 

melihat hambatan yang dihadapi orang tua dalam menanamkan nilai-nilai 
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Agama Islam terhadap anak usia dini di Desa Kota Pagu, Ibu Bunga Putri 

mengatakan bahwa hambatan orang tua dalam menanamkan nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam pada anak usia dini. 

”Menurut saya hambatan yang dimiliki oleh orang tua dalam 

menanamkan pendidikan agama islam pada anak adalah kurangnya 

perhatian orang tua terhadap anak,karena factor mereka mempunyai 

kesibukan untuk mencari nafkah,anak masih malas-malasan belajar  

sehingga waktu bertemu dengan anak sangat sedikit dan ada juga 

orang tua yang petani yang masih menginap dikebun, anak mereka 

dititipkan kepada orang tua mereka sehingga anak tersebut kurang 

mendapatkan perhatian dari orang tua ".
100

 

 

Sedangkan menurut Ibu Kus Silawati mengenai hambatan 

menanamkan nilai–nilai Agama pada anak yaitu: 

"Terkadang anak saya malas untuk belajar, misalnya pada waktu 

untuk pergi mengaji dimasjid anak saya terkadang tidak mau.oleh 

karena itu orang tua harus selalu menegur walaupun anak malas 

malasan untuk belajar".
101

 

 

  Berdasarkan hasil  wawancara yang dilakukan peneliti maka dapat 

di simpulkan  bahwa, sebagai orang tua selayaknya sadar akan hal ini 

bahwa anak mereupakan karunia dan titipan dari Allah yang wajib 

dipelihara ,dididik ,dibina ,dan mendapat pemeliharaan perhatian dan kasih 

sayang dari orang tuanya. 

Dari pernyataan yang diungkap oleh beberapa informan  di atas 

bahwa dalam menanamkan nilai-nilai Agama Islam orang tua juga 

memiliki hambatan dalam mengajarkan anak mengenai ajaran agama islam, 

seperti anak masih malas-malasan untuk belajar, kurangnya perhatian dari 
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orang tua, dan faktor lingkungan sekitar. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Dari hasil penyajian data dan analisis data dengan menggunakan 

tekhnik pengumpulan data melalui wawancara. Peneliti akan manarik suatu 

pembahasan penelitian tentang Peran orang tua dalam menanamkan nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam pada anak usia dini di Desa Kota Pagu, Kabupaten 

Rejang Lebong yang mencakup di bawah ini: 

1. Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada anak usia dini di Desa Kota 

Pagu. 

Usaha-usaha yang ditempuh oleh orang tua anak dalam 

menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam anak pada dasarnya 

memiliki keterkaitan dengan yang ditimbulkan oleh keluarga terhdap 

pelaksanaan pendidikan anak. Orang tua adalah salah satu kemampuan 

manusiawi dalam pembinaan dan kematangan jiwa anak dalam keluarga. 

Ibu yang paling banyak memberikan kasih sayang dalam bergaul dan 

berkomunikasi dan sebagainya. Oleh karena itu merupakan salah satu unsur 

pendidikan yang harus berperan aktif yang menetapkan kedudukannya 

sebagai tenaga pendidik dengan sesuai masyarakat semakin berkembang.  

Berdasarkan hasil penelitian yang diambil dari wawancara  

menunjukan bahwa nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada anak usia dini 

di Desa Kota Pagu Kabupaten Rejang Lebong, penulis menemukan bahwa 

nilai-nilai agama anak sudah baik tapi belum begitu sempurna, ini  dapat 

dilihat dari keterbatasan ingatan anak karena mereka masih sibuk dengan 



 

 

 

dunia bermain dengan teman-teman sebayanya. 

Pertama dapat  dilihat dari akidah, peneliti memberi pertanyaan 

mengenai 2 kalimat syahadat, rukun iman, rukun islam, dan serta doa doa 

pendek. Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan  anak usia dini yang 

bernama Mario Pranata  mengatakan bahwa: 

" Saya sudah mengetahui ucapan 2 kalimat syahadat tetapi kalau 

tidak di tunjuk ucapan awalannya saya terkadang lupa" 

 

Sama dengan pernyataan Riski Falendra salah satu anak usia dini di 

Desa Kota Pagu, ia mengatakan bahwa: 

"saya tau, saya pernah dikasih tau sama orang tua tentang 2 kalimat 

syahadat tapi kadang saya lupa soalnya saya jarang 

mengucapkannya." 

 

Adapun maksud dari ungkapan  di atas adalah Anak- anak di Desa 

Kota Pagu, Kabupaten Rejang Lebong sudah mengetahui atau mengenal 

mengenai nilai akidah walaupun mereka belum begitu paham sehingga 

mereka terkadang lupa dengan apa yang orang tua mereka ajarkan. 

Disini orang tua sudah mulai menanamkan akidah pada anak dari 

sejak dini, memang ada beberapa orang tua disini sedikit memiliki kesulit 

untuk mengajari anak mereka terus menerus karena sibuk berkerja 

bahwakan yang petani harus menginap dikebun maka dari itu mereka 

jarang ketemu sama anaknya tetapi mereka tetap mengajari anak nya 

menurut dengan ajaran islam. oleh karena itu, orang tua  harus membina 

anaknya dalam hal ini dari sejak anak berusia dini  karena sebagai dasar 

pembentuk keperibadiannya berhasil tidaknya orang tua dalam mendidik 

anak utamanya dalam menanmkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam 



 

 

 

bergantung bagaimana cara orang tua itu membina anaknya. Orang tualah 

yang paling dekat dengan anak mereka dan mengerti perasaan sikap, 

karakter, watak, dan pribadi anak. 

Kedua di lihat dari akhlak, akhlak anak di Desa Kota Pagu 

Kabupaten Rejang sudah baik, seperti yang peneliti temukan di saat 

wawancara mengenai kesopanan dan kejujuran, anak anak disini sudah 

mengenali tentang sopan santun terhadap orang tua tetapi disini masih ada 

anak yang kurang jujur karena kadang takut untuk jujur kepada orang tua 

karena takut dimarah saat di rumah. Kesopanan dan kejujuran memenang 

harus diterapkan kepada anak sejak dini mungkin. Ini adalah salah satu 

untuk membentuk karakter anak agar anak tumbuh menjadi baik. 

Sopan santun merupakan unsur penting dalam kehidupan sehari hari 

karena dengan menunjukan sikap santunlah seseorang dapat dihargaidan 

disenangi dengan keberadaannya,sopan santun memberikan banyak 

manfaat atau pengaruh yang baik terhadap diri sendiri maupun orang lain 

begitu juga dengan kejujuran adalah sebuah sifat yang membutuhkan 

kesesuaian sikap antara perkataan yang diucapkan dan perbuatan yang 

dilakukan oleh seseorang ,sifat jujur wajib dimiliki setiap orang terutama 

umat muslim.kejujuran bertujuan untuk membuat kita bisa mendapatkan 

kepercayaan dari orang lain serta berprilaku yang jujur membuat hidup kita 

akan bahagia serta mendapatkan kedamaian dalam hati. 

Ketiga dilihat dari Ibadah, di Desa Kota Pagu Kabupaten Rejang 

Lebong anak anak sudah mulai terbiasa melakukan salah satu bagian dari 



 

 

 

ibadah seperti mereka rutin mengaji dan terkadang ikut sholat dimasjid, 

walaupun orang tua mereka jarang sholat dirumah mereka sudah mengenali 

tentang sholat, orang tua juga memperhatikan soal mengaji dan mengajari 

mereka untuk selalu pergi mengaji. Mengaji adalah salah satu bentuk 

ibadah terhadap Allah SWT, maka dari itu sebagai orang tua hendaknya 

mengajari anak dan selalu mengingat anak untuk terus mengaji kepada 

anak sejak usia dini, bertujuan untuk memperoleh pendidikan dan 

pemahaman yang baik tentang agama islam , apabila anak mengenal islam 

di usia dini ,untuk waktu selanjutnya mereka akan mengisi kehidupan 

dengan hal-hal yang positif. Begitu juga dengan sholat adalah suatu 

kegiatan rutin dan wajib yang dilakukan oleh semua umat muslim, sholat 

merupakan tiang agama yang sangat penting maka dari itu sebagai orang 

tua hendanya mampu mengajak dan mengajari anak sholat agar ia menjadi 

terbiasa dan menjadikan sholat itu kebutuhan pokok. 

Jadi kesimpulannya bahwa penanaman nilai-nilai Pendidikan 

Agama Islam adalah suatu tindakan atau cara untuk menanamkan 

pengetahuan yangberharga berupa nilai keimanan, ibadah dan akhlak yang 

belandaskan pada wahyu Allah SWT dengan tujuan agar anak mampu 

mengamalkan pengetahuannya dalam kehidupan sehari-hari dengan baik 

dan benar dengan kesadaran tanpa adanya paksaan. 

2. Peran orang tua dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama 

Islam pada anak usia dini Desa Kota Pagu, Kabupaten Rejang Lebong 

Peran orang tua dalam menanamkan nilai-nilai Pendidikan agama 



 

 

 

Islam pada anak usia dini yaitu dengan mengajarkan tentang akidah, 

akhlak, dan ibadah, akidah merupakan suatu keyakinan atau kepercayaan 

terhadap ke Esahan Allah yang dilandasi dengan keimanan, seperti 

keimanan terhadap malaikat, rasul, kitab serta hari akhir, selain orang tua 

mengajarkan akidah kepada anak dari usia dini menanamkan akhlak 

merupakan sesuatu yang sangat penting juga, baik kehidupan anak secara 

individual maupun dalam kehidupan keluarga, masyarakat dan bangsa. 

Akhlak adalah salah satu indikasi yang membedakan antara kehidupan 

manusia dengan makhluk yang lain karena manusia memiliki budi pekerti 

yang dapat membedakan mana yang baik dan mana yang buruk. Disamping 

itu orang tua juga harus mengajari anak mengenai beribadah .menanamkan 

nilai-nilai Agama pada anak merupakan salah satu bagian yang penting 

dalam risalah Islam.  

Oleh karena itu, orang tua sejak dini harus membina anaknya dalam 

hal ini sebagai dasar pembentuk keperibadiannya berhasil tidaknya orang 

tua dalam mendidik anak utamanya dalam menanmkan nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam bergantung bagaimana cara orang tua itu 

membina anaknya. Hal ini sesuai dengan yang di katakan oleh Kepala Desa 

Kota Pagu, Bapak Lukman Hakim, mengatakan bahwa: 

"Menurut saya menanamkan akidah dalam diri anak sejak usia dini 

itu sangatlah penting karena dapat kita artikan bahwa akidah adalah 

tentang kepercayaan dan keyakinan kita terhadap yang maha kuasa 

dengan itu kita sebagai orang tua hendaknya mengajari anak untuk 

sholat, mengaji dan lain sebagainya, karena orang tualah yang 

sangat berperan penting di dalam mendidik anak tentang agama 

islam maupun pelajaran yang lainnya" 

 



 

 

 

Sama dengan pernyataan dari Ibu Fitri Afifah mengatakan bahwa: 

"Sebagai orang tua sangat berperan penting dalam mengajari anak 

untuk  berakidah yang baik , karena orang tua lah peran utama bagi 

anak untuk mengenali hal- hal yang mungkin belum mereka ketahui 

terutama untuk mengajarkan mereka mengenai ajaran agama 

islam,Mengajari tentang keyakinan terhadap Allah dan menjalankan 

perintah" nya," 

 

  Adapun maksud dari pernyataan di atas adalah peran orang tua 

dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan agama islam pada anak usia dini 

itu sangat lah penting, oleh karena itu, orang tua sejak dini harus membina 

anaknya dalam hal ini sebagai dasar pembentuk keperibadiannya berhasil 

tidaknya orang tua dalam mendidik anak utamanya dalam menanmkan 

nilai-nilai Pendidikan Agama Islam bergantung bagaimana cara orang tua 

itu membina anaknya. Orang tualah yang paling dekat dengan anak mereka 

dan mengerti perasaan sikap, karakter, watak, dan pribadi anak. 

Bagaimana cara orang tua dalam mengajari anak tentang akhlak, 

akidah, dan beribadah, dari hasil penelitian dengan menggunakan metode 

wawancara yang dapat peneliti simpulkan adalah bahwa orang tua sudah 

sering mengajari anak mengenai akhlak dan beribadah pada anak, mereka 

mengajari dengan cara memberikan contoh yang sederhana seperti 

membiasakan berkata yang  jujur, berbicara yang sopan kepada orang yang 

lebih tua, serta mengajari sholat, dan mengaji. Maka dari itu orang tua 

sangat berperan penting dalam mengajari  akhlak, akidah, dan beribadah 

karena orang tualah yang dapat membentuk akhlak pada anak mereka sejak 

dari kecil, baik itu akhlak buruk maupun akhlak baik dan orang tua juga 

yang mempunyai tanggung jawab yang luar biasa atas terbentuknya akhlak 



 

 

 

anak dan orang tua pula yang paling utama dalam menanamkan nilai-nilai 

Agama pada anak. Pada anak usia dini ini adalah saat-saat terpenting untuk 

menanamkan pondasi akidah, akhlak dan beribadah karena saat itulah fitrah 

anak masih bersih dan masih suci ini. Akidah atau keyakinan merupakan 

kunci kebahagiaan dan keselamatan  di dunia dan di akhirat. 

Orang tua Merupakan pihak yang berperan penting dalam 

menumbuhkan kesadaran sholat 5 waktu pada anak. Sholat merupakan 

tiang agama, begitu pentingnya sholat 5 waktu hingga dianggap sebagai 

penopang agama islam ketika sholat ditegakan maka agama pun akan 

berdiri tegak, sebaliknya jika ditinggalkan maka runtuhlah agama. Sholat 5 

waktu tentu bukan hanya ritual semata tapi tiap gerakannya mengandung 

makna dan doa, rasa syukur, dan berserah diri hingga memohon kepada 

sang pencipta. 

Upaya yang dilakukan tersebut  untuk mencerdaskan anak dengan 

memberikan membimbing, mengasuh, dan pemberian kegiatan 

pembelajaran yang lainnya sehingga anak memiliki kemampuan dalam 

dirinya, anak harus ditanamkan  dan diajarkan tentang Pendidikan Agama 

Islam karena pendidikan Agama Islam adalah suatu usaha, tindakan dan 

bimbingan yang dilakukan orang tua secara sadar dan sengaja serta 

terencana yang mengarah pada terbentuknya kepribadian anak sesuai yang 

ditentukan ajaran Islam. Memberikan dorongan kepada anak dengan 

mengajak mereka untuk terus menerus mempelajari ajaran Agama Islam, 

sehingga dapat mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-harinya. 



 

 

 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwasannya  sebagai  

orang tua dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan agama islam pada 

anak usia dini masih sangat membutuhkan peningkatan lagi lebih ke 

memperhatikan anak dalam menanamakan karakter yang  islami dari sejak 

dini. 

3. Hambatan apa saja yang di hadapi orang tua dalam menanamkan 

nilai Agama terhadap anak usia dini di Desa Kota Pagu 

Pelaksanaan pendidikan yang merupakan tanggung jawab orang tua 

pada dasarnya tidak dibebankan pada orang lain. Jadi, dalam penanaman 

nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada anak usia dini dalam lingkungan 

keluarga merupakan tanggung jawab yang sangat besar dan menjadi beban 

setiap orang tua di samping guru. Jadi, demikian orang tua selayaknya 

mampu menciptakan suasana yang harmonis di dalam membina dan 

mendidik anak-anaknya dalam hal ini menanamkan nilai-nilai pendidikan 

Agama Islam. para orang tua harus mempunyai cara yang efektif dalam 

membina dan mendidik anak-anaknya, seperti keteladanan. 

Hambatan yang dialami orang tua pada umumnya dalam 

menanamkan nilai-nilai Pendidikan Agama Islam, merupakan hambatan 

yang banyak dialami oleh orang tua lainnya, padahal diketahui bahwa 

mereka mayoritas beragama Islam namun di dalam menanamkan nilai-nilai 

pendidikan Agama Islam yang identik dengan pencapaian hasil belajar 

yang optiomal serta penanaman nilai-nilai akhlaku karimah itu mengalami 

banyak hambatan.  



 

 

 

Dari hasil penelitian yang peneliti lakukan terbukti bahwa hambatan 

yang dihadapi orang tua pada anak usia dini adalah beragam dan 

bermacam-macam. Artinya hambatan yang dihadapi orang tua yang satu 

dengan orang tua yang lainnya dan perbedaannya sesuai dengan tingkat 

kemampuan orang tua dan jenis permasalahan yang dihadapi oleh setiap 

keluarga atau orang tua, sebagaimana yang dikemukakan oleh orang tua 

dari anak usia dini menyatakan bahwa: 

”Menurut saya hambatan yang dimiliki oleh orang tua dalam 

menanamkan pendidikan agama islam pada anak adalah kurangnya 

perhatian orang tua terhadap anak, karena factor mereka 

mempunyai kesibukan untuk mencari nafkah, anak yang masih 

malas-malasan belajar sehingga waktu bertemu dengan anak sangat 

sedikit dan ada juga orang tua yang petani yang masih menginap 

dikebun, anak mereka dititipkan kepada orang tua mereka sehingga 

anak tersebut kurang mendapatkan perhatian dari orang tua" 

 

Maksud dari pemaparan diatas adalah bahwa orang tua mempunyai 

hambatan dalam menanamkan pendidikan Agama Islam pada anak 

dikarenakan mereka sibuk mencari nafkah untuk keluarga dan selain itu 

mempunyai hambatan seperti anak yang masih malas malasan untuk 

belajar, situasi dan kondisi tempat tinggal, prilaku anak yang kurang baik, 

dan orang tua yang sudah bercerai. Mendidik anak dan membimbing anak 

merupakan tugas dan tanggung jawab orang tua, orang tua sangat 

berpengaruh dalam menanamkan nilai-nilai agama pada anak dan 

kebiasaan yang dilakukan oleh orang tua akan pasti di ikuti oleh anak, 

maka dari itu kita sebagai orang tua hendaknya membiasakan anak 

melakukan hal-hal yang mengandung yang Islami seperti mengajari 

mengaji, selalu bertutur kata yang baik serta bergaul dengan lingkungan yg 



 

 

 

positif dan mengedepankan nilai-nilai Agama. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

            Bedasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti 

paparkan maka dapat disimpulkan bahwa: Peran Orang Tua Dalam 

Menanamkan Nilai-Nilai Pendidikan Agama Islam Pada Anak Usia Dini Di 

Desa Kota Pagu, Kabupaten Rejang Lebong.  

1. Peran orang tua dalam menanamkan nilai-nilai  Pendidikan Agama Islam  

pada anak usia dini di Desa Kota Pagu, Kabupaten Rejang Lebong. 

        Orang tua sangatlah berperan penting  dalam menanamkan nilai-nilai 

pendidikan Agama Islam pada anak usia dini, orang tua di Desa Kota Pagu 

sudah cukup baik dalam mengajari anaknya tentang ajaran Agama Islam, 

walaupun mereka mempunyai kesibukan dalam mencari nafkah untuk 

kehidupan sehari-hari akan tetapi mereka tetap meluangkan waktunya 

untuk mengajari anaknya terutama tentang ajaran Agama Islam.  

2. Nilai-nilai Pendidikan Agama Islam pada anak usia dini di Desa Kota 

Pagu. 

Nilai-nilai Agama anak-anak di Desa Kota Pagu sudah cukup 

baik,mereka sudah mengetahui mengenai aqidah, akhlak dan beribadah. 

3. Hambatan yang dihadapi oleh orang tua dalam menanamkan nilai -nilai 

Agama pada anak usia dini yaitu: 

a. Orang tua memiliki kesibukan mencari nafkah 

b. Kurangnya pengetahuan tentang Agama Islam 



 

 

 

c. Masih banyak anak yang pemalas 

B. Saran 

1. Orang tua adalah pengasuh utama anak-anak, mereka harus menjadi 

contoh atau panutan bagi mereka menyampaikan cita-cita agama. 

2. Pendidikan yang diterima anak dari orang tuanya akan menjadi dasar 

pembentukan kepribadiannya, maka orang tua hendaknya membantu 

dalam mengajarkan nilai-nilai Agama kepada anaknya dan fokus pada 

pendidikannya. 

3. Orang tua harus mengajari anak-anak mereka bagaimana menanamkan 

cita-cita Agama di dalam diri mereka sehingga mereka dapat merasa hidup 

dengan cita-cita tersebut. 
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Lampiran 1 

Hasil Wawancara 

Wawancara pada anak usia dini Desa Kota Pagu, 19 Desember 2022 

Aspek Wawancara Kesimpulan 



 

 

 

Akidah Wawncara dilakukan pada tanggal 19 

Desember 2022 

 

Pertanyaan: 

 

1. Apakah kamu sudah mengetahui dan 

hafal 2 kalimat syahadat? 

 

Jawab: 

 

Mario Pranata Menyatakan bahwa: 

 

"Saya sudah mengetahui ucapan dua 

kalimat syahadat tetapi kalau tidak di 

tunjuk kata awalannya saya terkadang  

tidak tau" 

 

Sama dengan pernyataan Riski 

Falendra Mengatakan bahwa: 
 

"saya tau, saya pernah dikasih tau 

sama orang tua tentang 2 kalimat 

syahadat tapi kadang saya lupa 

soalnya saya jarang 

mengucapkannya." 
 

Pertanyaan: 

 

2. Apakah kamu sudah mengetahui 

tentang rukun iman ada berapa? jika 

tau sebutkan! 

 

Jawab: 

 

Berdika Muhammad Alif mengatakan 

bahwa: 

"saya tau rukun iman ada 6 tapi saya 

hafal hanya beberapa saja , yang saya 

tau beriman kepada Allah, beriman 

kepada rasul, dan beriman kepada 

malaikat hanya itu yang saya ketahui" 

 

Fika Mengatakan Bahwa: 

 

 



 

 

 

"saya belum tau, karena saya belum 

bersekolah, di rumah saya belum ada 

belajar tentang rukun iman" 

Wawancara pada orang tua anak usia dini Desa Kota Pagu, 18 Desember 

2022 

 Wawancara dilakukan pada tanggal 18 

Desember 2022 

 

Pertanyaan: 

 

3. Apakah anak ibu/bapak sudah 

mengetahui tentang rukun islam? 

 

Jawab: 

 

Deni Sumarni mengetakan bahwa: 

"sudah, saya juga sering mengajari anak 

saya tentang agama islam , kalo di tanya 

tentang rukun islam mereka sudah tau tapi 

kadang saat kita menanyakan ulang 

kadang mereka lupa sebagian" 

 

Mirta Eliza mengatakan bahwa: 

 

"sudah tau, tapi kalo soal dia mengetahui 

isi rukun islam  saya tidak tau ,soalnya 

saya sendiri belum ada memberi hafalan 

ke 5 rukun islam tersebut" 

 

Pertanyaan: 

 

4. Apakah anak Ibu/Bapak sudah 

mengenal tentang nama-nama Allah? 

 

Jawab: 

 

 



 

 

 

Ibu Bunga Putri mengatakan bahwa: 

 

"untuk hafal semua nama-nama Allah itu 

belum, tapi saya sering mengajaknya 

bernyanyi asmaul husna kalo kami lagi 

bermain berdua dirumah  walaupun tidak 

semuanya saya sebutkan karena saya juga 

ngak hafal semuanya” 

 

Deni Sumarni Mengatakan bahwa: 

 

"sebagian dari nama-nama Allah sudah 

tau, karena tempat anak saya mengaji lagu 

nya tentang nama-nama Allah, anak saya 

sering menyanyikanya dirumah" 

 

Pertanyaan: 

 

5. Apakah anak Ibu/Bapak sudah 

menghafal doa doa? 

 

Jawab: 

 

Fitri Afifah mengatakan bahwa: 

 

"sudah ada, karena kalo waktu libur selain 
dia bermain dia ada juga hafalan dirumah , 

tentang doa berwudhu, doa untuk kedua 

orang tua dan masih banyak lagi" 

 

Kus Silawati Mengatakan Bahwa: 

 

"sudah ada tapi tidak banyak, karena saya 
juga banyak yang tidak hafal doa doa, 

saya mengajari anak apa yang sudah saya 

ketahui saja" 

 

Akhlak Wawancara pada orang tua anak usia dini Desa Kota 

Pagu, 18 Desember 2022 

Wawancara pada orang tua tanggal 18 

Desember 2022 

 

Pertanyaan: 

 

1. Apakah anak ibu/bapak sudah berprilaku 

 



 

 

 

sopan santun di rumah maupun diluar? 

 

Jawab: 

 

Fitri Afifah mengatakan bahwa: 

 

”kalo dirumah menurut kami sebagai orang 

tua anak kami sudah menunjukan prilaku 

yang santun,tapi kalo diluar rumah saya 

tidak tau" 

 

Bunga Putri  mengatakan bahwa: 

"saat anak kami lagi di rumah sudah 

cukup sopan, kalau diluar kami kurang 

mengetahui." 

 

Pertanyaan: 

 

1. Apakah anak Ibu/Bapak sudah 

berprilaku jujur dalam ucapan dan 

perbuatan dengan keluarga maupun 

dengan orang lain? 

 

Jawab: 

 

Fitri Afifah mengatakan bahwa: 

 

"Jujur Anak saya kadang suka tidak jujur, 
namanya juga anak anak ya, mereka tidak 

jujur karena terkadang  takut dimarahi 

orang tua ,tapi ada kaladia jujurtergantung 

dengan mood nya lagi baik apa ngak" 

 

Deni Sumarni Mengatakan Bahwa: 

 

"Kalo tentang kejujuran namanya juga 
anak anak ya kadang dia jujur kadang 

ngak jujur, seperti anak saya juga kadang 

ngak jujur pas dimarahin baru mau jujur " 

 

Pertanyaan: 

 

3. Apakah anak ibu/bapak sudah bersikap 



 

 

 

adil? 

Jawab: 

Fitri Afifah mengatakan bahwa: 

"Menurut saya anak saya kurang kalo 

masalah keadilan karena kadang kalau 

mau berbagi makanan kalo dia lagi suka 

sama si A di kasih banyak dan si B dia 

kasih dikit begitu juga kalau dirumah ,tapi 

saya juga tetap menegurnya disaat dia 

berprilaku tidak baik" 

 

Kus Silawati mengatakan bahwa: 

"tergantung moodnya hari itu baik apa 
ngak ,kadang dia adil ,tpi kadang dia tidak 

adil, sama kakaknya dia kadang begitu" 

 

Pertanyaan: 

 

4. Apakah anak ibu/bapak sudah memiliki 
rasa tanggung jawab atas ucapan dan 

berbuatannya? 

 

Jawab: 

 

Bunga Putri menyatakan bahwa: 

”Menurut saya sudah, karena kalo 
dirumah sudah terbiasa,misalnya kalo 

sudah main dirumah sudah terbiasa untuk 

memberesinya sendiri, kadang kalo sudah 

makan langsung dicuci sendiri dan masih 

banyak lagi" 

 

Kus Silawati mengatakan bahwa: 

”kalo masalah bertanggung jawab masih 
kurang namanya anak-anak kadang 

berprilaku baik kadang tidak" 

 

Ibadah Wawancara pada orang tua anak usia dini Desa Kota 



 

 

 

Pagu, 18 Desember 2022 

Wawancara pada orang tua tanggal 18 

Desember 2022 

 

Pertanyaan 

 

1. Apakah anak Ibu/Bapak sudah 
mengetahui tata cara shalat?  

 

Jawab: 

 

Ibu Mirta Eliza mengatakan bahwa : 

"Sudah, tapi belum begitu 
sempurna,gerakanya sudah mengerti 

hanya bacaan bacaan shalatnya saja 

banyak belum hafal" 

 

Bunga Putri mengatakan bahwa: 

"untuk gerakan sholat sudah tau , tapi 

masalah bacaan sholat belum begitu 

sempurna" 

 

Wawancara pada anak usia dini Desa Kota Pagu, 19 

Desember 2022 

Wawancara dilakukan pada tanggal 19 

Desember 2022 

 

Pertanyaan 

 
2. Dalam 1 hari berapa kali kamu shalat? 

Jawab:  

Mario Pranata mengatakan bahwa: 

"saya sholat 1 kali pas saat sholat magrib 

di masjid sama teman teman yg lain, dan 

kadang sholat kadang ngak" 

 

Berdika Muhammad alif mengatakan 

bahwa: 

 



 

 

 

"saya kadang sholat kadang ngak, sholat 

pas magrib saja kadang dirumah kadang 

masjid" 

 

Fika mengatakan bahwa: 

"kadang 2 kali kadang sekali ,kalo orang 

tua saya sholat saya juga ikut sholat" 

 Wawancara pada orang tua anak usia dini Desa Kota 

Pagu, 18 Desember 2022 

Wawancara pada orang tua tanggal 18 

Desember 2022 

 

Pertanyaan: 

 

3. Apakah anak ibu/bapak  sudah 

mempelajari tentang bersedekah ?  

 

Jawab: 

 

Ibu Deni Sumarni mengatakan bahwa: 

" Kalo menurut saya sudah, karena dapat 

saya lihat saat kami lagi pergi keluar kalo 

dia lagi ngeliat orang yang minta minta 

dilangsung mau ngasih uang kepada orang 

tersebut dari situ menurut saya dia sudah 

mengenal artinya bersedekah" 

 

Ibu Bunga Putri mengatakan bahwa: 

 

"sudah, karena saya kadang kalo mau 

berbagi sedikit rezeki sama orang lain saya 

mengajak anak saya agar dia mengerti dan 

mengikutinya juga" 

 

Pertanyaan: 

 

4. Apakah anak Ibu/Bapak sudah mengaji? 

Jawab: 

 

Mirta Eliza mengatakan bahwa: 

 
"sudah, dia rajin kalo ngaji karena 

temannya mengaji banyak jadinya kalo 

mengaji jadi semangat ,di sini anak anak 

 



 

 

 

nya merata sudah mengaji" 

 

Fitri Afifah mengatakan bahwa: 

"Kalo mengaji anak saya sudah terbiasa 

belum mengaji dimasjid juga anak saya 

sudah mengaji di rumah, kalo sekrang dia 

mengaji dimasjid sama teman temanya 

sehabis sholat magrib" 

 

Pertanyaan: 

 

5. Di saat memasuki bulan puasa,apakah 

anak ibu/bapak sudah belajar untuk 

berpuasa? 

 

Jawab: 

 

Mirta Eliza mengatakan bahwa: 

 

"sudah, bahkan kalo memasuki bulan puasa 

anak saya senang, dia juga ikut berpuasa 

walaupun kadang hanya sampai setengah 

hari saja" 

 

Bunga Putri menyatakan bahwa: 

"sudah, anak saya juga ikut berpuasa 

,kadang sampai sore dan ada juga sampai 

setengah hari saja" 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

2. Peran orang tua dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan Agama 

Islam pada anak usia dini di Desa Kota Pagu, Kabupaten rejang 

Lebong. 

Hasil Wawancara 

Aspek Wawancara Kesimpulan 

Akidah Wawancara pada orang tua anak 

usia dini Desa Kota Pagu, 18 

Desember 2022 

 

Pertanyaan: 

 

1. Bagaimana peran orang tua 

terhadap akidah anak dari sejak 

dini? 

 

Jawab: 

 

Lukman Hakim Mengatakan bahwa: 

 

"Menurut saya menanamkan akidah 

dalam diri anak sejak usia dini itu 

sangatlah penting karena dapat kita 

artikan bahwa akidah adalah tentang 

kepercayaan dan keyakinan kita 

terhadap yang maha kuasa dengan 

itu kita sebagai orang tua hendaknya 

mengajari anak untuk sholat, 

mengaji dan lain sebagainya,karena 

orang tualah yang sangat berperan 

penting di daalam mendidik anak 

tentang agama islam maupun 

pelajaran yang lainya" 

 

Fitri Afifah mengatakan bahwa: 

 

"Sebagai orang tua sangat berperan 

penting dalam mengajari anak untuk  

berakidah yang baik , karena orang 

tua lah peran utama bagi anak untuk 

mengenali hal- hal yang mungkin 

belum mereka ketahui terutama 

 



 

 

 

untuk mengajarkan mereka 

mengenai ajaran agama 

islam,Mengajari tentang keyakinan 

terhadap Allah dan menjalankan 

perintah" nya," 

 

Bunga Putri mengatakan bahwa: 

" Peran orang tua terhadap akidah 

anak itu sangat perlu di tanamkan 

kepada anak dari sedini mungkin, 

karena anak seusia sangat perlu 

mendapatkan didikan dari orang tua, 

kalo orang tuanya sudah mendidik 

anak dengan baik sedari kecil, maka 

kelak setelah dewasa mereka akan 

terbiasa melakukan hal hal baik" 

 

Wawancara pada orang tua anak usia dini Desa Kota Pagu, 18 

Desember 2022 

Akhlak Wawancara dilakukan pada tanggal 

18 Desember 2022 

 

Pertanyaan: 

 

1. Bagaimana cara orang tua 

menanamkan prilaku sopan 

santun pada anak sejak dini? 

 

Jawab: 

 

Kus Silawati mengatakan bahwa: 

 

"Saya mengajarkan anak saya untuk 

selalu berprilaku sopan santun 

terutama didalam rumah, sebelum 

anak kita berprilaku sopan santun 

terhadap kita,kita sebagai orang tua 

juga harus berkata yang sopan di 

depan anak ,seperti terkadang 

memarahi anak jangan 

mengeluarkan kata kata yang kasar. 

karena anak akan mengikuti apa 

yang kita katakan" 

 

 



 

 

 

Mirta Eliza mengatakan bahwa: 

"saya mengajarkan anak saya 

mengenai sopan santun dengan cara 

membiasakan anak saya berbicara 

yang baik dirumah, karena kalau 

sudah terbiasa berbicara yang baik 

dirumah, maka secara tidak 

langsung di luar rumah juga terbiasa 

berbicara yang baik" 

 

Pertanyaan: 

 

2. Bagaimana cara orang tua 

menanamkan prilaku jujur pada 

anak ?, dan jika anak tidak jujur 

apa tindakan orang tua terhadap 

anak! 

 

Jawab: 

 

Deni Sumarni mengatakan bahwa: 

 

"Saya sudah mengajari anak saya 

untuk selalu jujur atas perbuatan 

ataupun ucapan, di saat dia 

mempunyai masalah, ntah itu 

masalah dengan temannya maupun 

dirumah, cara saya mengajarinya 

kita sebagai orang tua dulu yang 

harus menunjukan sikap jujur 

didepan anak dan memberikan 

contoh kalau tidak jujur akan 

mendapatkan hal yang buruk begitu 

juga sebaliknya, jika dia sedang 

tidak jujur biaasanya saya 

memberikan pemahaman tentang 

kejujuran terhadap orang tua." 

 

Kus Silawati mengatakan bahwa: 

"Saya mengajarkan anak saya untuk 

selalu jujur dengan cara saya harus 

selalu jujur terlebih dahulu depan 

anak, maka secara tidak langsung 

anak akan mengikutinya,maka 



 

 

 

sebaliknya kalo kita tidak 

jujur,maka anak kita terbiasa tidak 

jujur juga" 

 

Bunga  Putri menyatakan bahwa: 

"Menanamkan sikap jujur pada anak 

menurut saya sedikit sulit, karena 

masih anak-anak terkadang mereka 

takut untuk jujur karena takut di 

marahin orang tua dan sebagainya, 

Maka saya sebagai orang tua 

mengajari anak dengan cara 

Menjelaskan perbedaan antara jujur 

dan berbohong,jika anak 

menunjukan sikap jujur 

memberikanya pujian agar mereka 

senang berkata yang jujur, 

sebaliknya jika mereka tidak jujur 

saya pelan pelan-pelan menegurnya 

sampai mau jujur". 

 

Pertanyaan: 

 

3. Bagaimana Bagaimana cara 

orang tua menanamkan sikap adil 

pada diri anak dari sejak dini? 

 

Jawab: 

 

Fitri Afifah menyatakan bahwa: 

"Sebelum kita mengajari anak untuk 

mempunyai sikap yang adil ,kita 

sebagai orang tua terlebih dahulu 

mempunyai sikap yang adil terhadap 

anak –anak, saya mengajari sikap 

adil pada anak dengan memberikan 

contoh-contoh yang bersikap adil 

saat dirumah seperti tidak 

melakukan prilaku pilih kasih 

terhadap anggota keluarga dirumah 

dengan itu anak akan melihat sendiri 

dan mereka secara tidak langsung 

akan terbiasa berprilaku yang baik" 

 



 

 

 

Kus Silawati menyatakan bahwa: 

"Dalam menanamkan sikap adil 

pada anak  dari sejak dini itu juga 

merupakan hal yang penting di 

dalam kehidupan sehari-hari, 

terlebih dahulu saya memberikan 

pemahaman tentang sikap adil dan 

membersamaain dengan 

memberikan contoh agar anak 

mudah mengerti dan paham" 

 

Pertanyaan: 

 

4. Bagaimana cara orang tua 

menanamkan rasa tanggung 

jawab pada anak usia dini? 

 

Jawab: 

 

Fitri Afifah Menyatakan bahwa: 

 

"saya menanamkan rasa tanggung 

jawab pada anak pada anak dengan 

cara mengingatkan atas tanggung 

jawabnya terhadap pekerjaan dari 

sekolahnya, mengingatkan untuk 

selalu merapikan  tempat tidur, 

mengingatkan  untuk selalu 

membersihkan tempat bermain di 

saat sudah bermain" 

 

Kus Silawati mengatakan bahwa:  

"Dengan cara saya memberikan 

tanggung jawab atas dirinya sendiri, 

seperti sesudah mandi pakaian 

kotornya diletakan 

tempatnya,sesudah makan piringnya 

langsung dicuci,sudah bermain 

tempatnya di bersihkan, maka jika 

mereka sudah bertanggung jawab 

atas diri sendiri mereka akan 

terbiasa melakukanya". 

 

 



 

 

 

 


